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KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN KETERAMPILAN BERKOMUNIKASI
SISWA MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
TGT (TEAMS GAMES TOURNAMENT) PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI
KELAS XI MAN 1 MATARAM

Oleh:

Azma Watun Najah
NIM 190104071

ABSTRAK

Sekolah merupakan salah satu sarana dalam menciptakan mutu pendidikan
yang lebih baik dan sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga
terdapat beberapa tuntutan yang harus dipenuhi oleh para siswa. Salah
satunya kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan berkomunikasi. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan berkomunikasi siswa kelas Xl
MAN 1 Mataram. Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah
siswa kelas XI IPA 3 dan XI IPA 4 MAN 1 Mataram. Hasil penelitian ini adalah:
(1) berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0.00 < 0.05, maka
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa (2) berdasarkan hasil uji t pada
nilai akhir keterampilan berkomunikasi siswa, menunjukkan nilai signifikansi
0.01 < 0.05, maka terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT terhadap keterampilan berkomunikasi siswa kelas Xl
MAN 1 Mataram

Kata kunci: berpikir kreatif, keterampilan berkomunikasi, model pembelajaran
TGT
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang menjadi kebutuhan dasar setiap
orang dan akan terus mengalami pembaharuan seiring berjalannya
waktu. Pembangunan di bidang pendidikan menjadi tujuan utama
dalam proses perubahan dan perkembangan masyarakat untuk
membentuk sumber daya manusia (SDM) berkualitas yang handal
dan kompetitif’. Sumber daya manusia yang berkualitas dapat
terbentuk, maka sudah dapat dipastikan bahwa masyarakat di negara
tersebut telah siap menghadapi perkembangan pendidikan, teknologi,
dan budaya. Oleh karena itu, diperlukan adanya berbagai kemampuan
dan keterampilan dari tiap individu untuk membentuk sumber daya
manusia yang baik dan dapat memajukan bidang pendidikan di
Indonesia®®. Salah satu kemampuan dan keterampilan yang
dibutuhkan dalam meningkatkan pendidikan di Indonesia adalah
kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan berkomunikasi.

Kemampuan berpikir seseorang untuk mengerti dan memahami

! llham Effendy, “Pengaruh Pemberian Pre-Test Dan Post-Test Terhadap Hasil Belajar
Mata Diklat Hdw.Dev.100.2.A Pada Siswa SMK Negeri 2 Lubuk Basung,” Jurnal
Pendidikan Teknik Elektro 1, no. 2 (2016): 8.

2 Krismiyati Krismiyati, “Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan
Kualitas Pendidikan di SD Negeri Inpres Angkasa Biak,” Jurnal Office 3, no. 1 (August 7,
2017): 43, https://doi.org/10.26858/jo.v3i1.3459.

3 Misransyah Akos and Ade Hermawan, “Salahuddin Program Pascasarjana STIA Bina
Banua Banjarmasin,” Jurnal llmu Administrasi Dan Manajemen 2, no. 1 (2018): 13.



suatu hal dapat dibentuk dan dikembangkan tergantung dari
kematangan intelektual serta yang diperolehnya dari belajar selama
waktu tertentu. Kemampuan berpikir memiliki peran yang sangat
strategis dalam mengembangkan potensi intelektual anak.
Kemampuan  berpikir siswa yang meningkat juga akan
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi akademik siswa
tersebut®. Salah satu bentuk kemampuan berpikir dalam semua jenis
pembelajaran, termasuk pembelajaran biologi, adalah berpikir kreatif.

Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan hal yang
baru dari hal yang belum pernah ada atau yang sudah ada dan akan
dikembangkan menjadi hal yang baru. Dalam proses pembelajaran
siswa dibiasakan untuk dapat berpikir kreatif, dimana siswa mampu
memperkaya cara berpikir dengan cara beragam dari segi apapun®.
Dengan adanya kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa, maka
siswa diharapkan mampu menemukan solusi atas berbagai
permasalahan dan mengkomunikasikan hasil temuannya tersebut.
Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran tidak hanya kemampuan

berpikir kreatif yang harus dimiliki siswa, namun keterampilan untuk

4 . ers W i . . .

Anisa Safitri, “Kemampuan berpikir siswa dalam pembelajaran matematika dengan
pendekatan saintifik,” JPM : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (August 28, 2020):
117, https://doi.org/10.33474/jpm.v6i2.5577.
® Nurul Khikmawati, “Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournament
Terhadap Berpikir Kreatif Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA kelas V SD
Alislah Surabaya,” Education and HumanDevelopment Journal 4, no. 1 (May 2, 2019):
63-71, https://doi.org/10.33086/ehdj.v4i1.1084.



mengkomunikasikan pendapatnya juga merupakan hal yang sangat
penting dan dibutuhkan siswa dalam proses pembelajaran.

Kemampuan berkomunikasi menjadi syarat penting dalam
proses pembelajaran karena dapat membantu dan memfasilitasi
peserta didik untuk mengutarakan gagasan, serta bertukar informasi
dengan guru atau sesama peserta didik. Keterampilan berkomunikasi
peserta didik juga akan memberikan suasana yang mendukung
pembelajaran aktif dimana peserta didik memiliki kepercayaan diri
dalam mengemukakan argumentasinya dan menjadi sarana dalam
mengembangkan sikap empati dalam menghargai perbedaan
pendapat yang akan mereka temukan dalam lingkungan masyarakat®.
Manfaat keterampilan berkomunikasi bagi siswa adalah membantu
siswa memahami informasi dan pesan yang diberikan oleh guru
dalam bentuk materi pelajaran’. Keterampilan berkomunikasi ini
dapat digunakan dalam berbagai proses pembelajaran di sekolah,
terutama dalam mata pelajaran Biologi

Berdasarkan hasil survei TIMMS pada tahun 2011 menyatakan

bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa di Indonesia masih

® Marfuah, “Meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik melalui model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw”. JPIS: Jurnal Pendidikan llImu Sosil 26, no. 2
sDesember, 2017)

Putri Imarotul Fitriah, Bambang Yulianto, and Ratih Asmarani, “Meningkatkan
Keterampilan Komunikasi Siswa Melalui Penerapan Metode Everyone Is A Teacher
Here,” Journal of Education Action Research 4, no. 4 (September 28, 2020): 546,
https://doi.org/10.23887/jear.v4i4.28925.



tergolong rendah. Hanya 2% siswa Indonesia yang mampu
menyelesaikan soal-soal yang masuk kategori high dan advance.
Performa high dan advance merupakan kemampuan berpikir yang
menempatkan diri pada jenjang kognitif C6 pada Taksonomi Bloom
yang tidak lain adalah Create atau kemampuan berpikir kreatif®.
Banyak siswa di Indonesia masuk kesulitan dalam menganalisis
suatu permasalahan dan menemukan solusi dari permasalahan
tersebut.

Menurut Astri, keterampilan berkomunikasi menjadi hal yang
dasar yang dapat membantu dan memfasilitasi peserta didik
mengutarakan gagasan, serta bertukar informasi dengan guru atau
sesama peserta didik. Namun, keterampilan berkomunikasi siswa
Indonesia masih tergolong rendah, dimana siswa masih kesulitan
dalam mengemukakan argumen di depan umum’. Masih banyak
siswa yang kesulitan dalam mengkomunikasikan jawaban atau
pendapatnya terhadap suatu permasalahan, baik yang berkaitan
dengan pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari.

Permasalahan yang sama ditemukan di MAN 1 Mataram,

dimana saat proses pembelajaran biologi, siswa menggunakan buku

8 Mullis, “International Results in Mathematics. Amsterdam,” /nternational
Association for Evaluation of Educational Achievement, 2011, TIMMS.

® Astri Junita Putri, “Analisis Pencapaian Keterampilan Komunikasi pada Proses
Pembelajaran” 03, no. 2 (2020): 154-61.



paket dan LKS sebagai panduan pembelajaran yang diselingi dengan
pemberian video yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran, guru lebih banyak menggunakan metode
ceramah, sehingga lebih didominasi oleh keaktifan guru dalam
menjelaskan dan siswa tidak memberikan respon yang pasti serta
tampak tidak fokus dan tidak bersemangat selama proses
pembelajaran berlangsung. Siswa juga tampak kurang mengerti akan
materi yang telah dijelaskan. Selain itu, ketika siswa diberikan
kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya, siswa masih
kesulitan dalam berbicara atau mengkomunikasikan hasil yang
didapatkannya. Hal yang sama terjadi ketika guru memberikan suatu
masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Siswa
cenderung kesulitan dalam menguraikan masalah dan menemukan
jawaban dari permasalahan tersebut. Kemampuan siswa dalam
berpikir kreatif dan keterampilan komunikasi masih terbilang rendah
dan dibutuhkannya suatu alternatif yang dapat mendukung
pembelajaran biologi.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam pemecahan
masalah yang telah dipaparkan di atas adalah dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournament). Dalam pembelajaran Biologi terdapat berbagai materi

yang berhubungan dengan alam dan isinya dan tentunya memiliki



berbagai permasalahan yang harus diuji untuk ditemukan jawaban
dari permasalahan tersebut. Dalam kegiatan pembelajaran siswa
lebih banyak didorong untuk memiliki kemampuan dan kecepatan
berpikir serta keterampilan mengkomunikasikan pendapat siswa
yang berkaitan dengan alam dan isinya. Hal ini sesuai dengan tujuan
dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT, yaitu untuk
meningkatkan kemampuan atau kecepatan berpikir siswa dan
keterampilan siswa dalam berkomunikasi. Melalui metode ini juga
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
pengeluaran pendapat dan penyampaian materi secara lugas.

Anisa menyatakan bahwa salah satu model pembelajaran yang
mengutamakan dan memfokuskan kerjasama antar siswa melalui
diskusi adalah cooperative learning atau pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran
yang menekankan kepada cara siswa belajar dan bekerja dalam
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2-5
orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Dalam
pendapat lain, menurut Trianto TGT adalah model pembelajaran
dimana siswa memainkan permainan dengan anggota tim lain untuk

memperoleh tambahan poin untuk skor tim mereka'®. Dengan

% Rafika Rahmawati, “Teams Games Tournament (TGT) sebagai strategi

mengaktifkan kelas dengan mahasiswa yang mengalami hambatan komunikasi,” JPK



demikian model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan model
pembelajaran yang mengutamakan dan memfokuskan kerjasama tim
atau kelompok siswa dengan tujuan untuk memperoleh poin atau
skor.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan metode TGT ,
misalnya yang dilakukan oleh Friska yang menunjukkan bahwa
penerapan metode TGT pada materi Peluang terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa. Kemampuan
berpikir kreatif matematika melalui model team games tournament
(TGT) lebih tinggi dari pada kemampuan berpikir kreatif matematika
siswa melalui model pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP
Budaya Cikampak''. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Siti
Widayanti, menunjukkan bahwa model pembelajaran TGT berbantuan
PA TEGAR dapat diterapkan sebagai suatu alternatif pembelajaran
yang inovatif sehingga siswa dapat aktif saat berdiskusi atau
mengemukakan pendapatnya selama proses pembelajaran

berlangsung.'?

(Jurnal ~ Pendidikan  Khusus) 14, no. 2 (May 27, 2019). 70-76,
https://doi.org/10.21831/jpk.v14i2.25169.

" Friska Wati Simorangkir, Nurlina Ariani, and Eva Julyanti, “Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kreatrif Siswa Melalui Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
Pada Siswa Kelas VIII SMP Budaya Cikampak Materi Peluang,” Jurnal Berkala
Mahasiswa 1, no. 2 (2019): 3.

12 Sjti Widiyanti, M Aji Fatkhurrohman, and Bayu Widiyanto, “Implementasi Model TGT
Berbantuan PA Tegar (Papan Tebak Kata Dan Gambar) Terhadap Komunikasi Dan
Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan MIPA Pancasakti no. 1 (2022): 6.



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Kemampuan Berpikir Kreatif Dan
Keterampilan Berkomunikasi Siswa Melalui Penerapan Metode TGT
(Teams Games Tournament) Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas Xl
MAN 1 Mataram

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah:

a. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TGT berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran
Biologi kelas XI Tahun Pelajaran 2022/2023?

b. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TGT berpengaruh
terhadap keterampilan berkomunikasi siswa pada mata
pelajaran Biologi kelas XI Tahun Pelajaran 2022/2023?

2. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah ditemukan,
maka penelitian ini dibatasi sebagai berikut:
a. Penelitian dilakukan pada kelas XI tahun pelajaran 2022/2023.
b. Model kooperatif tipe TGT akan diterapkan pada materi sistem
ekskresi

c. Variabel terikat yang ingin diteliti yaitu kemampuan berpikir



kreatif dan keterampilan berkomunikasi.
d. Penelitian dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh :

a. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran Biologi kelas XI
Tahun Pelajaran 2022

b. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap keterampilan
berkomunikasi siswa pada mata pelajaran Biologi kelas XI
Tahun Pelajaran 2022

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai pembelajaran kooperatif
tipe TGT, kemampuan berpikir kreatif, dan keterampilan
berkomunikasi siswa.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi siswa
Penelitian ini  diharapkan mampu  meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan berkomunikasi



siswa.
2) Bagi guru
Perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP, LKPD, soal
tes, dan lembar observasi keterampilan berkomunikasi dapat
dijadikan sebagai acuan ketika ingin menerapkan
pembelajaran dengan model kooperatif tipe TGT pada
pembelajaran biologi.
3) Peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
peneliti lain yang melakukan penelitian tentang pembelajaran
kooperatif tipe TGT, kemampuan berpikir kreatif, dan

keterampilan berkomunikasi siswa.

D. Definisi Operasional
1. Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini diartikan
sebagai suatu proses yang dilakukan oleh siswa dalam
menciptakan suatu pemecahan masalah yang baru atau

menemukan jawaban yang unik atau tak lazim, dan bahkan
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bervariasi terhadap suatu permasalahan yang diberikan'®. Puput
menyatakan kemampuan berpikir kreatif dapat diartikan sebagai
suatu kegiatan mental yang digunakan seorang untuk membangun
ide atau gagasan yang baru. '“Ada beberapa indikator yang
digunakan dalam menentukan kemampuan berpikir kreatif siswa,
yaitu 1) berpikir lancar (fluency) dengan memunculkan banyak ide
dari suatu permasalahan, 2) Berpikir lues (flexibility) dengan
menghasilkan jawaban yang bervariasi, 3) Berpikir orisinal
(originality) dengan menghasilkan jawaban yang unik, dan 4)
Berpikir elaborasi (elaboration) dengan mengembangkan suatu
jawaban yang baru. Dalam penelitian ini, instrumen yang akan
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kreatif
siswa adalah instrumen tes. Instrumen tes dibagi menjadi dua
macam, yaitu pretest untuk mengukur pengetahuan dasar siswa
dan posttest untuk membuktikan pengaruh model pembelajaran
terhadap variabel yang diteliti.

2. Keterampilan Berkomunikasi

Keterampilan berkomunikasi yang dimaksudkan dalam

13 Harry Dwi Putra et al., “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa SMP di
Cimabhi,” Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif9, no. 1 (2018): 7,
http://dx.doi.org/10.15294/kreano.v9i1.1247.

1 Puput Wahyu Hidayat and Djamilah Bondan Widjajanti, “Analisis kemampuan berpikir
kreatif dan minat belajar siswa dalam mengerjakan soal open ended dengan
pendekatan CTL,” Pythagoras: Jurnal Pendidikan Matematika 13, no. 1 (June 21, 2018):
63-75, https://doi.org/10.21831/pg.v13i1.21167.
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penelitian ini adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam
menyampaikan informasi, pendapat, atau berita kepada pihak
atau individu lain dengan lugas. Dalam penelitian ini, ada beberapa
indikator yang digunakan, vyaitu 1) Kemampuan menggali
informasi atau data dengan mengajukan pertanyaan atau
tanggapan, 2) Kemampuan bekerja sama dengan kelompok, 3)
Kemampuan menyampaikan materi atau hasil diskusi, 4)
Kemampuan menyampaikan pendapat. Instrumen yang digunakan
untuk mengukur keterampilan berkomunikasi siswa dalam
penelitian ini adalah dengan lembar observasi.
3. Model Pembelajaran TGT

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games
Tournament) merupakan pembelajaran yang mengandung unsur
formasi, instruksi dan lembar tugas serta menggunakan skor
sebagai penentu pemenang, sehingga siswa akan lebih antusias
dan aktif selama proses pembelajaran. *°

Dalam penelitian ini, metode TGT dilakukan dengan
menerapkan pretest dan posttest pada kelas sample. Melalui
metode TGT digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan

berpikir kreatif dan keterampilan berkomunikasi siswa pada saat

> Dewi Siswanti Putri, “The Application of Teams-Games-Tournament (TGT) to

Increase Students’ Activeness and Learning Outcomes,” Jurnal Pendidikan Dan
Pengajaran 50, no. 2 (2017): 9.
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diskusi dengan anggota kelompoknya
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

1. Kemampuan Berpikir Kreatif

Suryabrata berpendapat bahwa berpikir merupakan suatu
proses dinamis yang dapat dilukiskan berdasarkan proses atau
jalannya'®. Dalam pendapat lain, Lilis menyatakan bahwa berpikir
merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dengan melibatkan
proses kognitif untuk dapat mengetahui tindakan yang tepat
terhadap suatu permasalahan.”’. Jadi kesimpulannya, berpikir
merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang
melibatkan proses kognitif untuk menerima suatu informasi
tentang penyelesaian suatu permasalahan berdasarkan proses
atau jalanya.

Sudarsono  menyatakan bahwa  kreativitas  adalah
kemampuan untuk menciptakan suatu pemecahan masalah atau
jalan keluar yang baru, asli dan imajinatif terhadap suatu
permasalahan yang bersifat filosofis atau pemahaman.'®. Torrance

(dalam Faisal Abdullah) menyatakan kreativitas adalah suatu

'® Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 2012).

Y Lilis Lismana, Berpikir Kritis Dan PBL (Problem Based Learning). (Surabaya: Media
Sahabat Cendikia, 2019).

'® Sudarsono, Kamus Filsafat Dan Psikologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1993).
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kemampuan individu untuk memahami permasalahan hidupnya,
sehingga dapat merumuskan hipotesis yang baru dan
mengkomunikasikan solusi dari permasalahan tersebut.".
Munandar berpendapat bahwa siswa yang memiliki kemampuan
berpikir  kreatif dapat berpikir lancar (fluency) dengan
memunculkan banyak ide dan jawaban atas suatu permasalahan;
berpikir luwes (flexibility) dengan menghasilkan jawaban yang
bervariasi; berpikir orisinal (originality) dengan menghasilkan
jawaban yang unik serta dapat memikirkan cara yang tak lazim;
berpikir elaborasi (elaboration) dengan mengembangkan suatu
gagasan baru dengan menambah atau merinci gagasan tersebut™.
Berdasarkan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
berpikir kreatif merupakan suatu proses yang dilakukan oleh siswa
dalam menciptakan suatu pemecahan masalahan baru atau
menemukan jawaban yang unik, tak lazim, dan bervariasi
Putri menyebutkan ada beberapa kriteria kemampuan berpikir
kreatif sebagai berikut:
1) Fluency (kelancaran) yaitu kemampuan menjawab masalah
matematika dengan tepat, mencetuskan banyak ide atau cara

penyelesaian masalah;

' Faisal Abdullah, Bakat Dan Kreativitas (Palembang: Noer Fikri, 2015).
“ putra et al., “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa SMP di Cimahi.”
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2) Flexibility (keluwesan) yaitu kemampuan menjawab masalah
matematika dengan beberapa metode solusi atau jawaban yang
berbeda;

3) Originality (keaslian) yaitu kemampuan menjawab masalah
matematika dengan menggunakan gagasan baru dan unik;

4) Elaboration (elaborasi) yaitu kemampuan merinci secara detail,
memperkuat dan memperluas jawaban masalah.”’

Mulyaningsih menjabarkan tentang tiga indikator penting
dalam berpikir kreatif, yaitu %

Tabel 2.1. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

No. Kompcl)(n::gtgerpikir Kemampuan Siswa

1. Kefasihan Siswa mampu dalam menyelesaikan masalah
dengan memberikan bermacam-macam
jawaban.

2. Fleksibilitas Siswa mampu menyelesaikan masalah
dengan berbagai cara atau lebih dari satu.

3. Kebaruan. Siswa mampu menyelesaikan suatu masalah
dengan jawaban yang tidak biasa dilakukan
oleh siswa lainnya

4, Elaborasi Siswa mampu merinci secara detail,
memperkuat dan memperluas jawaban
masalah

Siswono menyatakan ada lima tingkat dari kemampuan
berpikir kreatif dan pada tiap tingkatan kemampuan berpikir kreatif

ini memiliki beberapa ciri-ciri, yaitu

21 putri Imarotul Fitriah, Bambang Yulianto, and Ratih Asmarani, “Meningkatkan

Keterampilan Komunikasi Siswa Melalui Penerapan Metode Everyone Is A Teacher
Here,” Journal of Education Action Research 4, no. 4 (September 28, 2020): 546,
https://doi.org/10.23887/jear.v4i4.28925.

2 Ty Mulyaningsih and Novisita Ratu, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
SMP dalam Memecahkan Masalah Matematika pada Materi Pola Barisan Bilangan,”
Jurnal llmiah Pendidikan Matematika 3, no. 1 (n.d.): 10.
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1) TKBK 4 (Sangat Kreatif). Siswa mampu menyelesaikan suatu
masalah dengan lebih dari satu alternatif jawaban maupun cara
penyelesaian atau membuat masalah yang berbeda-beda
dengan lancar (fasih) dan fleksibel.

2) TKBK 3 (Kreatif). Siswa mampu menunjukkan jawaban yang
baru dengan cara penyelesaian yang berbeda (fleksibel) meski
tidak fasih atau membuat berbagai jawaban yang baru
meskipun tidak dengan cara yang berbeda (tidak fleksibel).

3) TKBK 2 (Cukup Kreatif). Siswa mampu menemukan jawaban
atau permasalahan yang berbeda dari kebiasaan umum meski
tidak dengan fleksibel atau fasih, atau siswa dapat menemukan
jawaban yang tidak baru dengan fasih atau fleksibel.

4) TKBK 1 (Kurang Kreatif). Siswa tidak mampu menemukan 1
jawaban atau permasalahan yang baru, walau telah memenuhi
salah satu kondisi, yaitu fasih atau fleksibel.

5) TKBK 0 (Tidak Kreatif). Siswa tidak mampu membuat alternatif
jawaban ataupun penyelesaian yang baru dengan lancar (fasih)
dan fleksibel®.

Variabel keterampilan berpikir kreatif dapat diukur dengan

% Helarius Ryan Wahyu Santoso, Novisita Ratu, and Tri Nova Hasti Yunianta, “Deskripsi
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif (Tkbk)Pada Materi Segiempat Siswa Kelas Vii
Smp Negeri 1 Pabelan Kabupaten Semarang,” Jurnal Satya Widya 30, no. 2 (December
5,2014): 82, https://doi.org/10.24246/j.sw.2014.v30.i2.p82-95.
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mengadakan tes pada subjek penelitian, seperti yang telah
dilakukan oleh Cut Ardhilla Putri, dkk dan pada penelitian yang
dilakukan oleh Arum Setiani dengan menerapkan metode TGT.
Namun, kemampuan berpikir juga dapat dilakukan dengan metode
wawancara dengan siswa, seperti yang dilakukan Nur ajeng M.
Observasi juga dapat digunakan dalam mengukur kemampuan
berpikir kreatif siswa, seperti yang dilakukan oleh Isnayati
Bahagiani.

2. Keterampilan Berkomunikasi
Gordon berpendapat bahwa keterampilan merupakan suatu

kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan
cepat, pengertian ini biasanya cenderung pada aktivitas
psikomotor®. Soemarjadi mengartikan keterampilan sebagai
perilaku yang diperoleh melalui proses belajar yang bertahap
melalui  koordinasi diskriminasi (perbedaan) dan integrasi
(perpaduan) sehingga diperoleh suatu keterampilan yang
diperlukan untuk tujuan tertentu®.

Wursanto menyatakan bahwa komunikasi merupakan proses

kegiatan penyampaian informasi atau berita yang mengandung arti

4 Endang Sulistyowati, “Meningkatkan Keterampilan dan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia Tentang Menulis Surat Resmi Melalui Contextual Teaching And Learning
(CTL) Pada Siswa Kelas VI SD 6 Getassrabi,” Jurnal llmiah Kependidikan 2, no. 1
2019): 8.

gs Soemarjadi, Pendidikan Keterampilan (Jakarta: Depdikbud, 1992).
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dari satu pihak (seseorang atau tempat) kepada pihak (lain dalam
usaha mendapatkan saling pengertian®®. Dalam pendapat lain yang
dikemukakan oleh Nurhadi menyatakan bahwa komunikasi adalah
suatu proses yang berlangsung ketika beberapa orang terlibat
dalam satu kesamaan makna mengenai suatu hal yang tengah
dikomunikasikan. Orang-orang yang terlibat di dalamnya memiliki
kesamaan makna mengenai suatu hal yang tengah
dikomunikasikannya itu*’. Berdasarkan pendapat para ahli di atas,
maka penulis menyimpulkan bahwa keterampilan berkomunikasi
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
menyampaikan informasi atau berita kepada pihak lain secara
lugas.

Marfuah menyatakan bahwa indikator-indikator keterampilan
komunikasi yang akan diamati dalam proses observasi, yaitu
kemampuan berargumentasi terdiri atas menggali informasi dan
data melalui pengamatan dalam pelaksanaan diskusi kelompok,
menyampaikan materi dengan jelas pada saat peserta didik

berperan sebagai tim ahli atau narasumber dalam kelompoknya,

2 Fenny Oktavia, “Upaya Komunikasi Interpersonal Kepala Desa Dalam Memediasi
Kepentingan Pt. Bukit Borneo Sejahtera Dengan Masyrakat Desa Long Lunuk,” Journal
llmu Komunikasi 4, no. 1 (2016): 15.

27 Zikri Fachrul Nurhadi and Achmad Wildan Kurniawan, “Kajian Tentang Efektivitas
Pesan dalam Komunikasi,” Jurnal Komunikasi Hasil Pemikiran dan Penelitian 3, no. 1
(2017): 6.

19



dan mengemukakan pendapat pada saat peserta didik mengulas
materi yang disampaikan oleh tim ahli*®.

Dalam pendapat lain, Mega menyatakan indikator
kemampuan berkomunikasi, yaitu mengajukan pertanyaan atau
tanggapan, bekerjasama dalam kelompok, dan kejelasan suara
saat presentasi atau memaparkan hasil diskusi®’. Jadi, indikator
keterampilan berkomunikasi yang digunakan dalam penelitian ini,
sebagai berikut:

Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Berkomunikasi

No Komponen Keterampilan

Berkomunikasi Kemampuan siswa

1. Menggali informasi Siswa mampu menggali informasi dari
berbagai sumber, teori, pendapat para ahli,
atau dengan mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan pokok bahasan.

2. Kemampuan berdiskusi Siswa mampu bekerja sama dalam hal
menyampaikan pendapat atau pemikiran
atau tanggapan yang dimilikinya dengan
anggota kelompoknya dalam kegiatan
diskusi.

3. Paparan informasi Siswa mampu mengkomunikasikan hasil
pemikirannya atau kelompoknya kepada
kelompok atau individu yang lain secara

lugas, sehingga informasi dapat
tersampaikan dan diterima dengan baik oleh
individu lain.

Variabel keterampilan berkomunikasi dapat diukur dengan

melakukan observasi pada sekolah yang dijadikan subjek

% Marfuaah, “Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw,” Jurnal Pendidikan llmu Sosial, 2, 26 (2017):
148-140.

2 Mega Yuliya Wati and Izza Afkarina Maulidia, “Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas
Vii Smpn 2 Jember Dalam Pembelajaran Ipa Dengan Model Problem Based Learning
Pada Materi Kalor Dan Perubahannya,” Jurnal Pembelajaran Fisika, 8 (2019): 6.
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penelitian, seperti yang dilakukan oleh Mega Yulia Wati, dan
penelitian yang dilakukan oleh Marfuah yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif. Selain itu, keterampilan berkomunikasi
juga dapat diukur dengan pengadaan tes pada subjek penelitian,
seperti yang telah dilakukan oleh Agus Darmuki.

. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games
Tournament)

Nasrudin mengartikan pembelajaran kooperatif model TGT
sebagai salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang
mudah diterapkan dan melibatkan seluruh siswa tanpa harus ada
perbedaan status, dimana keterlibatan siswa ini berperan sebagai
tutor sebaya, mengandung unsur bermain yang bisa memacu
semangat belajar dan mengandung penguatan.*®  Slavin
berpendapat bahwa TGT adalah model pembelajaran dimana para
siswa berlomba sebagai wakil dari tim mereka dengan anggota tim
lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka.
Pembelajaran diawali dengan anak bekerja sama menyelesaikan

tugas dalam satu kelompok, kemudian salah satu anak mewakili

Nasruddin Nasruddin, “Penerapan Metode Tgt (Team Game Tournament)
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris Pada Siswa Kelas Viii Di Smp Negeri 1
Bandar Baru,” Jurnal Sains Riset 9, no. 1 (March 18, 2019): 56-68,
https://doi.org/10.47647/jsr.v9i1.51.
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kelompoknya untuk berlomba dengan kelompok lain®".

Berdasarkan pendapat tersebut, penulis menyimpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan model
pembelajaran yang mudah diterapkan dimana dalam penerapan ini
melibatkan seluruh siswa dalam suatu perlombaan yang akan
memacu kinerja akademik setiap anggota kelompok, sehingga
siswa akan didorong untuk aktif dan bersemangat dalam
mengikuti permainan yang berkaitan tentang materi biologi.

Slavin mengemukakan langkah-langkah dalam model
pembelajaran TGT adalah sebagai berikut:

1) Penyajian kelas. Digunakan guru untuk menyampaikan materi
pelajaran melalui pengajaran langsung oleh guru atau dengan
memanfaatkan teknik yang akan digunakan.

2) Kelompok (team). Tim atau kelompok terdiri dari 4 sampai 5
orang siswa yang anggotanya heterogen dilihat dari
kemampuan akademik siswa, jenis kelamin, dan etnis.

3) Turnamen vyang dilakukan wusai materi pelajaran telah
tersampaikan. Siswa akan berkoordinasi dengan anggota
timnya dalam sebuah permainan akademik

4) Rekognisi Tim, dimana tim yang menunjukkan hasil yang paling

31 Rike Nuraeni, Ruswandi Hermawan, and Ani Hendriani, “Penerapan Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (Tgt) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar
Siswa,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 4, no. 2 (2019): 10.
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baik akan mendapat penghargaan seperti layaknya sebuah
perlombaan®.
4. Hubungan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Keterampilan
Berkomunikasi melalui Penerapan Model Pembelajaran Tipe TGT
Kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan berkomunikasi
merupakan dua hal yang harus dimiliki siswa dalam mendukung
suksesnya proses pembelajaran, termasuk pembelajaran biologi.
Kemampuan berpikir kreatif diartikan sebagai kemampuan yang
harus dimiliki siswa dalam menciptakan suatu pemecahan
masalah yang baru yang berkaitan dengan suatu materi
Siswa yang telah berhasil menemukan suatu pemikiran atau
solusi yang baru terhadap suatu permasalahan dari hasil diskusi
dengan teman kelompok atau hasil analisis dan kajian dari
berbagai sumber, perlu mengkomunikasikan atau menyampaikan
hasil pemikirannya kepada kelompok atau siswa yang lain. Siswa
harus memiliki keterampilan dalam berkomunikasi sehingga
informasi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh
kelompok atau siswa yang lainya.
Dalam hal ini diperlukan adanya alternatif model

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru guna meningkatkan

32 Almira Rachma Thalita, Andin Dyas Fitriyani, and Pupun Nuryani, “Penerapan Model
Pembelajaran TGT untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas 1V,” Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 4, no. 2 (2019): 10.
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kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan berkomunikasi
siswa. Salah satunya dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT yang diharapkan mampu meningkatkan
kreativitas siswa dengan menghasilkan jawaban-jawaban yang
unik terhadap suatu permasalahan dan menuntut siswa untuk aktif
serta mampu mengkomunikasikan jawaban yang dimilikinya
kepada individu lainnya.

Dalam beberapa penelitian telah dapat mendukung penelitian
ini dan membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
TGT mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
keterampilan  berkomunikasi siswa. Contohnya, penelitian
dilakukan oleh Isnayati Bahagiani, dkk yang mendapatkan hasil
penelitian, dimana kemampuan berpikir kreatif siswa setelah
menggunakan model pembelajaran TGT memiliki perbedaan yang
signifikan dari kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
menggunakan model penelitian sebelumnya. Perbedaan ini
membuktikan bahwa model pembelajaran TGT mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa®.

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Anisa Ramadiana,

diketahui bahwa model pembelajaran TGT yang diterapkan

33 Isnayati Bahagiani, Yusuf Suryana, and Nana Ganda, “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT) terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 4, no. 1 (2017): 11.
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memiliki pengaruh signifikan terhadap kreativitas dan pemahaman
konsep siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, model
pembelajaran TGT dapat diterapkan untuk meningkatkan
kreativitas dan pemahaman konsep**

Penelitian lain yang dilakukan oleh Siti Widiyanti yang telah
membuktikan bahwa model pembelajaran TGT berpengaruh dan
dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa, sehingga
dapat diterapkan sebagai suatu pembelajaran yang inovatif
sehingga siswa dapat aktif saat proses pembelajaran
berlangsung®”.

B. Kerangka Berpikir

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournament)merupakan jenis model pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam suatu permainan atau turnamen mengenai suatu materi
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran ini menggunakan
suatu permainan guna meningkatkan semangat belajar siswa dan
memacu kinerja akademik siswa, baik dalam kelompoknya ataupun
antar masing individu, sehingga siswa akan didorong untuk aktif
selama proses pembelajaran berlangsung.

Dalam penerapan model pembelajaran TGT akan disajikan

% Anisa Ramadiana, Akhsanul Inam, and Adi Slamet Kusumawardana, “The Effect of
Cooperative Learning Type Teams Games Tournament (TGT) on Creativity and
Comprehension the Student’s Concept in Mathematics Learning,” Mathematics
Education Journal 3, no. 1 (May 9, 2019): 17, https://doi.org/10.22219/mej.v3i1.8416.
3 Widiyanti, Fatkhurrohman, and Widiyanto, “Implementasi Model TGT Berbantuan PA
Tegar (Papan Tebak Kata Dan Gambar) Terhadap Komunikasi Dan Hasil Belajar
Siswa.”
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suatu permasalahan terdapat suatu materi pembelajaran Biologi dan
siswa harus mampu menemukan jawaban atau solusi yang unik
terhadap suatu permasalahan tersebut. Solusi atau jawaban terhadap
suatu permasalahan yang ditemukan oleh siswa akan didiskusikan
dengan masing-masing anggota kelompoknya dan dipaparkan atau
dibandingkan dengan solusi atau jawaban dari kelompok lain. Dengan
kata lain, model pembelajaran kooperatif tipe TGT diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menemukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan dan
keterampilan dalam mengkomunikasikan jawaban atau pendapat
yang dimilikinya.

Kemampuan berpikir kreatif siswa merupakan kemampuan yang
harus dimiliki siswa dalam menemukan jawaban atau solusi yang
beragam, unik, dan memiliki dasar pemikiran yang jelas terhadap
suatu permasalahan yang disajikan. Selain kemampuan berpikir
kreatif, siswa juga harus memiliki keterampilan berkomunikasi yang
merupakan keterampilan siswa dalam menggali informasi,
mendiskusikannya dengan anggota kelompok, memaparkan hasil
pemikiran atau pendapat kelompoknya, dan menyanggah atau
menambahkan pendapat dari kelompok yang lain. Kemampuan
berpikir kreatif dan keterampilan berkomunikasi siswa dalam
pembelajaran biologi sangat dibutuhkan guna memperlancar

kegiatan proses belajar mengajar.
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Kemampuan siswa dalam Keterampilan siswa dalam Pada abad ini, sisv
menemukan solusi baru menyampaikan ide, dituntut untuk memil
terhadap suatu pendapat atau  solusi kemampuan dala
permasalahan di MAN 1 terhadap suatu menemukan solusi yal
Mataram masih terbilang permasalahan yang unik  terhadap  sua
rendah ditemukannya masih permasalahan dan mam)|

¢ mengkomunikasikannya

Kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan berkomunikasi
siswa MAN 1 Mataram masih terbilang rendah

v

Model Kooperatif Tipe TGT

v

Model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam suatu
turnamen/permainan yang berkaitan dengan pembelajaran

/\

Siswa  diharapkan  mampu
menemukan jawaban terhadap
suatu permasalahan  yang
bervariasi, unik, dan memiliki
dasar pemikiran yang jelas

Siswa diharapkan mampu menggali
informasi terhadap suatu permasalahan,
mendiskusikannya dengan kelompok, dan
memamparkan informasi yang di
dapatkannya di depan kelas, serta
menyanggah atau menambahkan

nandanat dari lkalanmnnle lain

Mengkatnya kemampuan berpikir kreatif dan keterampila
berkomunikasi siswa dalam pembelajaran biologi

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari suatu
permasalahan yang masih perlu diuji kebenarannya. Penelitian ini
dilakukan guna mengetahui kemampuan berpikir kreatif dan
keterampilan berkomunikasi siswa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT Teams Games Tournament) pada
mata pelajaran biologi kelas XI MAN 1 Mataram. Berikut rumusan
hipotesis yang diajukan.

Ho: Tidak adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran
Biologi di kelas XI MAN 1 Mataram.

Hi: Adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran
Biologi di kelas XI MAN 1 Mataram.

Ho: Tidak adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT
terhadap keterampilan berkomunikasi siswa dalam pembelajaran
Biologi di kelas XI MAN 1 Mataram.

Hi: Adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT
terhadap keterampilan berkomunikasi siswa dalam pembelajaran

Biologi di kelas XI MAN 1 Mataram.
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BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya,
maka penelitian yang akan digunakan oleh penulis merupakan jenis
penelitian dengan pendekatan kuantitatif dimana pengujian teori
dilakukan melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan
melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Penelitian
kuantitatif dilakukan dengan tujuan menjawab pertanyaan atau
permasalahan dengan menggunakan rancangan yang terstruktur
sesuai dengan sistematika penelitian ilmiah®.

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah quasi eksperimen,
yaitu eksperimen ini dikatakan kuasi, karena bukan merupakan
eksperimen murni, akan tetapi seolah-olah murni karena tidak
memungkinkan peneliti melakukan sebuah pengontrolan terhadap
semua sampel penelitian.®’ Penelitian ini dilakukan dengan cara
melakukan perlakuan pada kelas eksperimen dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dan memberikan perlakuan biasa

(konvensional) pada kelas kontrol

% Ratna Wijayanti, Noviansyah Rizal, and Riza Bahtiar, Metode Penelitian Kuantitatif,
3rd ed. (Widya Gama Press, 2021).

37 Sugiyono, Model Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung, Alfabet, 2017),
him.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan jumlah subjek penelitian
yang harus ditentukan sejak awal. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kelas XI MAN 1 Mataram.

Tabel 3.1 Jumlah Keseluruhan Kelas Xl IPA

No. Kelas XI IPA Jumlah Siswa
1. IPA 1 33
2. IPA 2 34
3. IPA 3 35
4. IPA 4 40
Jumlah Siswa 142
2. Sampel

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan diperoleh
dengan menggunakan teknik Cluster random sampling, dimana
seluruh populasi dibagi menjadi beberapa kelompok atau kelas
berdasarkan hasil belajar. Cluster yang telah terbentuk akan dipilih
secara acak dengan mengundi nama dari masing-masing kelas.
Dua kelas yang keluar pertama yang dijadikan kelas eksperimen
dan kontrol. Pada penelitian ini kelas Xl IPA 3 dengan siswa
sebanyak 35 orang dijadikan kelas eksperimen dan kelas Xl IPA 4

dengan siswa sebanyak 40 orang dijadikan kelas kontrol.
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C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Mataram, Dasan Agung Baru,
Kec. Selaparang, Kota Mataram. Waktu penelitian yang akan
digunakan yaitu pada semester genap tahun ajaran 2023/2024
D. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan jenis variabel stimulus atau jenis
variabel yang mempengaruhi variabel lain dan biasanya di
simbolkan dengan X. Dalam penelitian ini, variabel bebas yang
digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams
Games Tournament).
2. Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan jenis variabel yang memberikan
reaksi atau respon jika dihubungkan dengan variabel bebas dan
biasanya disimbolkan dengan Y. Dalam penelitian ini, variabel
terikat yang digunakan adalah kemampuan berpikir kreatif dan
keterampilan berkomunikasi siswa secara lisan.
E. Desain Penelitian
Bentuk penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen ,
dimana teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-
Posttest Control Design dengan desain digunakan pada dua subjek.

Subjek atau kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok
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yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut
kelompok kontrol*®

Penelitian akan dilakukan di MAN 1 Mataram dengan
menggunakan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas XI IPA 3 sebagai
kelas eksperimen dan kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol. Pada
kelas eksperimen akan diberi perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament),
sedangkan pada kelas kontrol hanya menggunakan model
pembelajaran yang telah digunakan oleh guru mata pelajaran biologi

sebelumnya. Berikut bentuk desain penelitian yang akan diterapkan

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Grup Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 01 - 02
Keterangan:

X = Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
01=Tes awal yang sama dengan kedua kelompok (pretest)
02= Tes akhir yang sama pada kedua kelompok (posttes)

F. Instrumen Penelitian
1. Lembar Observasi
Lembar observasi ini berisi catatan proses pembelajaran
yang diamati apa adanya sesuai dengan apa yang terjadi dalam

proses tindakan yang melingkupi aktivitas guru, aktivitas siswa

38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2017), him. 112
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maupun kondisi lingkungan dalam proses pembelajaran®. Lembar
observasi yang digunakan dalam penelitian ini hanya digunakan
untuk mengukur tingkat keterampilan berkomunikasi siswa pada
saat proses diskusi kelompok atau saat penyampaian hasil diskusi.
Dalam penelitian ini, keterampilan berkomunikasi yang difokuskan
hanya keterampilan berkomunikasi secara lisan saja. Pedoman
observasi digunakan sebelum dilakukannya penelitian dan pada
saat penelitian dilakukan. Lembar observasi memuat beberapa
indikator yang dijadikan tolak ukur dalam keterampilan
berkomunikasi siswa. Dalam tiap indikator terdapat skor
berdasarkan dengan tingkat keterampilan berkomunikasi yang
ditunjukkan oleh siswa selama proses pembelajaran.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Observasi Keterampilan Berkomunikasi

No. Sub Variabel Indikator Score
1. Menggali Menggali informasi dari berbagai sumber, 4
informasi teori dan pendapat para ahli

Menggali informasi dari berbagai sumber
secara mandiri

Mengajukan pertanyaan kepada guru 2
Tidak mampu menggali informasi dari
berbagai sumber, teori, pendapat para ahli 1
atau dengan mengajukan pertanyaan.

2. Melakukan Aktif bertanya dan menanggapi, dan saran 4

diskusi saat proses diskusi

Aktif bertanya dan menanggapi presentasi 3
kelompok lain
Aktif dalam mengajukan pertanyaan terkait 2
informasi yang disampaikan kelompok lain
Kurang Aktif dan hanya mendengarkan
penjelasan kelompok lain

3. Pemaparan Presentasi secara rinci, sistematis, dan jelas 4

¥E Mulyana, Praktik Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.,

2012).
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informasi Presentasi hasil diskusi secara jelas
dan/tidak detail

Presentasi jelas tapi tidak detail
Presentasi secara biasa saja, tidak jelas dan 1
kurang detail.

2. Lembar Tes

Soal tes memiliki kriteria yang sama antara soal post tes dan
pretest. Soal pretes digunakan untuk mengukur tingkat
pengetahuan dasar siswa, baik di kelas kontrol maupun kelas
eksperimen dan sebaliknya, soal postes digunakan untuk
mengukur tingkat pengetahuan akhir siswa serta untuk
membuktikan bahwa model pembelajaran yang digunakan
berpengaruh terhadap variabel terikat yang ingin diteliti. Soal tes
mengacu pada indikator dari variabel yang akan diteliti dengan
tujuan untuk mengetahui tingkatan kemampuan berpikir kreatif
pada siswa kelas XI MAN 1 Mataram. Lembar soal berisi
kumpulan soal-soal yang akan diberikan kepada siswa yang sudah
sesuai dengan Kkisi-kisi yang ada dan telah mendapat persetujuan
atau validitas dari para ahli. Kisi-kisi yang diberikan sesuai dengan
materi ajar yang akan diberikan kepada siswa, yaitu materi sistem

ekskresi pada manusia.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif

No Indikator soal Soal No Soal Bentuk Level
Soal Kognitif
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No Indikator soal Soal No Soal Bentuk Level
Soal Kognitif
1 | Menyimpulkan zat Disajikan gambar salah 1 Esay Cé6
yang harus disekresi satu sistem organ.
tubuh Peserta didik dapat
menarik kesimpulan zat
merugikan yang
dihasilkan organ tersebut
yang sifatnya merugikan!
2. | Mengenali organ Disajikan gambar organ 2 Esay C6
sistem ekskresi sistem ekskresi. Peserta
beserta fungsinya didik mampu menarik
kesimpulan fungsi organ
tersebut dan
pembentukan zat sisa
yang dikeluarkan .
3. | Mengabstraksikan Disajikan suatu 3 Esay Cé6
proses pembentukan | permasalahan yang
urin. terjadi dalam proses
pembentukan urin.
Peserta didik mampu
membuat diagnosis
bagian dari ginjal yang
bermasalah dan
bagaimana prosesnya.
4. | Mengetahui masalah- | Disajikan ilustrasi tentang 4-5 Esay Cé6
masalah yang salah satu organ sistem
menyerang sistem ekskresi. Peserta didik
ekskresi manusia dapat membuat
diagnosis penyebab
terjadinya masalah pada
organ tersebut
3. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Validitas isi merujuk pada sejauh mana isi dari suatu
perangkat instrumen penelitian dapat mengukur apa yang

seharusnya diukur. Jika dikaitkan dengan pembelajaran, maka

validitas isi adalah kesesuaian sola-soal atau materi dalam ujian
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dengan apa yang telah dipelajari siswa™. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu
lembar observasi dan lembar test. Pada setiap instrumen dibuat
kisi-kisi berdasarkan kajian teori dan konsultasi dengan expert
judgment atau para dosen ahli dalam bidang biologi.

Selain dilakukannya validasi pada instrumen penelitian, juga
perlu dilakukan uji terhadap reliabilitas instrumen penelitian. Suatu
tes dapat dikatakan baik atau terpercaya jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tepat atau sesuai. Uji reliabilitas instrumen
dilakukan untuk memperoleh instrumen yang diuji

Benar-benar dapat dipercaya sehingga dapat digunakan pada
penelitian yang akan dilakukan. Reliabilitas suatu instrumen dapat
diukur dengan bantuan perhitungan berikutnya®'. Uji reliabilitas
pada penelitian ini menggunakan bantuan perhitungan iteman atau
salah satu program analisis butir soal yang dapat digunakan untuk
menganalisa hasil tes.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Observasi

Menurut  Widoyoko, observasi  merupakan  proses

“p Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes Dan Nontes (Yogyakarta: Mitra
Cendekia Press, 2008).

*1's Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010).
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pengamatan dan pencatanan terhadap indikikator- indikator yang
terlihat pada objek penelitian.*. Dalam penelitian ini, observasi
akan dilakukan guna mengamati perilaku yang ditunjukkan siswa
selama berdiskusi di dalam kelas atau dengan kelompok, dalam
menjawab pertanyaan yang diajukan, dan cara menjawab
pertanyaan pretes dan postes. Sebelum observasi dilakukan,
peneliti perlu berdiskusi dengan guru guna menentukan langkah-
langkah pengajaran dan waktu dan hal yang akan diamati oleh
peneliti selama proses pembelajaran.
2. Teknik Tes

Dalam penelitian ini, teknik tes dibagi menjadi dua periode,
yaitu teknik tes pertama atau yang biasa dikenal dengan pretest
dan tes akhir atau posttest. Pretes yang akan diberikan pada
beberapa kelompok siswa untuk mengetahui tingkatan dasar
kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki masing-masing siswa.
Tes pertama ini juga sebagai dasar dalam penyaringan siswa
antara siswa yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi dan
siswa dengan kemampuan yang lebih rendah. Tes terakhir yang
menjadi penentu hasil penelitian atau yang biasa dikenal dengan

posttest.

2 Eko Widyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014).
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H. Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data
dari keseluruhan respon terkumpul. Kegiatan dalam menganalisis
data merupakan pengelompokan data, menyajikan data, mentabulasi
data, melakukan perhitungan, dan menguji hipotesis yang telah
diajukan.”®
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian
untuk menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu
sampel yang telah ditentukan®. Dalam penelitian ini, analisis
statistik deskriptif dilakukan guna mengetahui ada tidaknya
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan berkomunikasi
siswa. dalam analisis statistik deskriptif ada beberapa poin yang
digunakan untuk menguji data penelitian, yaitu simpangan baku,
mean, dan N-Gain Score.
Simpangan baku atau deviasi standar merupakan salah satu
teknik uji statistik yang digunakan untuk menentukan sebaran data
dalam satu sampel penelitian dan kedekatan antara data individu

dengan nilai rata-rata sampelnya. Nilai rata-rata (mean) merupakan

- Sugiyono, Model Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung, Alfabet, 2010),
him. 23
** Leni Masnidar Nasution, “Statistik Deskriptif,” Jurnal Hikmah 14, no. 1 (2017): 7.
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teknik untuk mengukur nilai rata-rata dari suatu kelompok dengan
cara menjumlahkan seluruh data dalam satu kelompok dibagi
dengan jumlah anggota kelompok™.

Dalam penelitian ini, pengaruh model pembelajaran terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa dapat diketahui dengan
menggunakan rumus manual N-Gain Skor setelah siswa diberikan
perlakuan. Rumus N-Gain Score yang digunakan adalah :

Spost-Spre
Smax-Spre

N-Gain =

Keterangan:

N-Gain = Nilai Uji Normalitas Gain
Spost = Skor Posttest

Spre = Skor Pretest

Smax = Skor Maksimal

Nilai N-Gain score yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan kriteria pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Kriteria N-Gain Score

N-Gain Score Kriteria
g>0,7 Tinggi
03<g =<0,7 Sedang
g=0,3 Rendah

2. Uji Statistik
a. Uji prasyarat
Uji prasyarat dilakukan dengan tujuan untuk menentukan

rumus statistik yang akan digunakan dalam uji hipotesis. Uji

%> Jmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro., 2011).
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prasyarat analisis ini mempersyaratkan dua uji yang harus
dipenuhi, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Semua uji
data penelitian menggunakan SPSS versi 25. Aplikasi ini akan
memudahkan peneliti dalam menentukan dan mendapatkan
hasil penelitian yang akurat. Uji prasyarat penelitian ini
mempersyaratkan dua uji yang harus dipenuhi, yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas.
1) Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah

sampel yang akan diuji berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors, dihitung

dengan menggunakan rumus:*

Lo =F(Zi) - S(Zi)

Keterangan

Lo = Harga mutlak terbesar

F(zi) = Peluang angka baku
S(Zi) = Proporsi angka baku

Adapun langkah-langkah uji liliefors sebagai berikut:
1) urutkan data sampel yang terkecil hingga yang terbesar.
2) tentukan nilai Z dari tiap-tiap data dengan rumus:

. _ Xi-XS
Zi= S

46 Sudjana, metode statistik, (bandung,: PT. Tarsio Bandung, 2002), him. 466
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Keterangan:

Zi = Skor baku

Xi = Skor data

X = Nilai rata-rata

S =Simpangan baku

Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai Zi
berdasarkan tabel Zi dan sebut dengan F(Zi) dengan aturan:
Jika Zi >), maka F(Zi) =0,5 + Z tabel
Jika Zi <, maka F(Zi) =0,5 - Z tabel

2) Uji homogenitas

Untuk menguji homogenitas data digunakan uji fisher

dengan tujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas

penelitian (eksperimen dan kontrol) memiliki variansi yang

homogen
£ S22 _ varians terbesar dimana S2= ny (xi)?-(3xi)?
S12  varians terkecil n(n-1)
Keterangan :

F =Homogenitas
S22= Varians terbesar
S12= Varians terkecil

Jika F Hitung < F tabel = Ho diterima, yang berarti
sampel homogen Jika Fhitung > F tabel = Ho ditolak, yang
berarti sampel tidak homogen.

3. Uji hipotesis
Uji ini dilakukan setelah dilakukannya uji normalitas dan

homogenitas. Jika data yang dihasilkan terbukti berdistribusi
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normal, maka uji statistik dapat dilanjutkan dengan uji-t. Teknik ini
digunakan untuk dapat mengetahui pengaruh dari model
pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil yang diinginkan,
yaitu kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan berkomunikasi

siswa.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Validitas Instrumen

Validitas suatu instrumen penelitian digunakan sebagai
alat ukur data yang didapatkan oleh peneliti setelah melakukan
serangkaian proses penelitian. Tujuan dari validasi instrumen
adalah untuk mengetahui data yang didapatkan masuk kategori
valid atau tidak. Validasi instrumen dilakukan dengan
memberikan tes kepada siswa yang tidak termasuk ke dalam
sampel penelitian. Hasil validasi instrumen dalam penelitian ini
dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS 22.

Validasi instrumen dilakukan guna mengukur kemampuan
berpikir kreatif dan keterampilan berkomunikasi siswa.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif siswa berupa soal tes yang terdiri atas lima soal
essay, sedang instrument yang digunakan untuk mengukur
keterampilan berkomunikasi siswa adalah lembar observasi.

Berdasarkan hasil analisis butir soal, terdapat 2 soal yang
tidak valid yaitu soal nomor 2 dan 4, sedang nomor 1, 3, dan 5

masuk kategori valid dari 31 orang responden. Berdasarkan
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hasil uji validitas oleh para pakar, lembar observasi keterampilan
komunikasi yang akan digunakan dinyatakan valid. Berikut tabel

hasil analisis butir soal pretest dan posttest

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Soal Kemampuan Berpikir Kreatif

No. Fhitung Sig. Trabel Keterangan
1. 0.471 0.008 0.367 Valid

2. 0.189 0.308 0.367 Tidak Valid

3. 0.611 0.000 0.367 Valid

4. 0.204 0.271 0.367 Tidak Valid

5. 0.521 0.003 0.367 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen kemampuan
berpikir kreatif yang terdiri atas 5 soal essay menunjukkan 3
soal memiliki nilai rmiwung lebih besar dari raver (0.367), sehingga
dapat dikatakan bahwa 3 soal tersebut masuk kategori valid.
Berdasarkan nilai signifikansi, 3 soal tersebut memiliki nilai
signifikansi pada rmiwng < 0.05, sehingga 3 soal tersebut
termasuk kategori valid. Dari 5 soal terdapat 2 soal yang
memiliki nilai rmiung lebih kecil dari riaver (0.367), sehingga 2 soal
tersebut dapat dikatakan tidak valid. Berdasarkan nilai
signifikansi pada rnitung > 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa
2 soal tersebut termasuk kategori tidak valid.

Instrumen keterampilan berkomunikasi berupa lembar

observasi diuji validitasnya pada para pakar pendidikan.
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Berdasarkan hasil uji validasi, lembar observasi layak digunakan
dalam proses penelitian untuk mengukur keterampilan
berkomunikasi siswa.
b. Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas instrumen digunakan untuk mengetahui
konsistensi instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian.
Instrumen yang diuji pada penelitian ini adalah soal tes yang
akan diberikan kepada siswa guna mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan aplikasi SPSS 22. Berikut adalah
hasil uji reliabilitas suatu instrumen tes dalam penelitian ini.

Tabel 4.2 Hasil uji Reliabilitas Soal Kemampuan Berpikir Kreatif

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.537 6

Berdasarkan hasil perhitungan dalam uji reliabilitas
instrumen diketahui bahwa nilai rsitung adalah 0.537, sedang reaver
adalah 0.367, sehingga diketahui bahwa soal tes reliable karena
nilai rhitung> rtavel.

2. Uji Prasyarat

b. Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sejauh mana data yang dihasilkan dalam suatu penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Data hasil penelitian dibagi
menjadi data pretest pada kelas eksperimen dan kontrol serta
data posttest pada kelas eksperimen dan kontrol. Uji normalitas
pada data hasil penelitian ini dihitung dengan SPSS 22.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada data pretest
maupun posttest dalam kelas eksperimen dan kontrol masuk
kedalam data yang berdistribusi normal. Hasil uji normalitas

pada data dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

Variable Kelas Signifikansi Ftabel Keterangan
Kemampuan Pretest Eksperimen | 0.089 0.05 Normal
Berpikir Kreatif
Posttest 0.265 Normal
Eksperimen
Pretest Kontrol 0.059 Normal
Posttest Kontrol 0.222 Normal

Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika raitung
(signifikansi) lebih besar dari nilai rase yaitu 0.05. Berdasarkan
tabel 4.3 di atas menunjukkan nilai sebagai berikut:

1. Pretest kelas eksperimen kemampuan berpikir kreatif yaitu
0,089>0.05 (Normal)

2. Posttest kelas eksperimen kemampuan berpikir kreatif yaitu
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0.265>0.05 (Normal)

3. Pretest kelas kontrol kemampuan berpikir kreatif yaitu
0.059>0.05 (Normal)

4. Posttest kelas kontrol kemampuan berpikir kreatif yaitu
0.222>0.05 (Normal)

Berdasarkan hasil uji normalitas pada data keterampilan
berkomunikasi siswa dalam kelas eksperimen dan kontrol
masuk kedalam data yang berdistribusi normal. Berikut tabel
hasil uji normalitas pada lembar observasi keterampilan
berkomunikasi siswa:

Tabel 4.4 Uji Normalitas Lembar Observasi

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov” Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Kom_Eksperimen .183 22 .053 .915 22 .059
Kom_Kontrol 210 22 .013 .909 22 .045

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa data

jumlah skor siswa pada kelas eksperimen dan control > 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada lembar observasi
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan guna mengetahui data hasil
pengamatan berasal dari populasi yang memiliki varians yang

sama. Untuk menguji homogenitas varians data dalam
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penelitian ini menggunakan SPSS 22. Hasil uji homogenitas
varians pada data pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kreatif

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Tes Berpikir Kreatif

Levene Statistik df1 df2 Sig.

.016 1 42 .901

Data dapat dikatakan homogen jika nilai rsitung > rtaver (0.05).
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan nilai signifikansi
0.901>0.05, jadi data penelitian masuk kategori homogen.

Berdasarkan hasil homogenitas pada lembar observasi
keterampilan berkomunikasi siswa pada kelas eksperimen dan
control masuk kategori homogeny. Berikut tabel uji

homogenitas pada data keterampilan berkomunikasi siswa

Tabel 4.6 Uji Homogenitas Keterampilan Berkomunikasi Siswa
Test of Homogeneity of Variances
KOMUNIKASI
Levene
Statistic df1 df2 Sig.

2.779 1 42 .103

Data dapat dikatakan homogen jika nilai ruitung > rtaver (0.05).

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan nilai signifikansi
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0.103 > 0.05, jadi data penelitian masuk kategori homogen.
3. Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran
Keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini
dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Keterlaksanaan sintaks
pembelajaran diamati guna mengetahui sejauh mana penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang telah dilakukan
peneliti pada kelas eksperimen. Rata-rata keterlaksanaan sintaks

pembelajaran pada kelas eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran

Pertemuan Kelas Eksperimen (%) Kelas Kontrol (%)
Pertemuan 1 100% 72%
Pertemuan 2 85% 76%
Pertemuan 3 90% 80%
Rata-Rata 92% 76%

Keterlaksanaan sintaks pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada kelas eksperimen
yaitu pada pertemuan pertama 100%, pertemuan kedua 85%, dan
pertemuan ketiga 90%. Berdasarkan penilaian dalam setiap
pertemuan, dapat disimpulkan bahwa persentase hasil
keterlaksanaan sintak pembelajaran pada kelas eksperimen adalah
92%.

Keterlaksanaan sintaks dengan menggunakan model
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pembelajaran konvensional di MAN 1 Mataram pada kelas kontrol,
yaitu pada pertemuan pertama 72%, pertemuan kedua 76%, dan
pertemuan ketiga 80%. Berdasarkan penilaian dalam setiap
pertemuan, dapat disimpulkan bahwa persentase hasil
keterlaksanaan proses pembelajaran pada kelas kontrol adalah
76%

100%
80% 4
60%
40% -
20%
0% +

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 4.1 Diagram Persentase Keterlaksanaan Proses Pembelajaran pada
kelas Eksperimen

Perbedaan persentase pada tiap pertemuan, baik pada kelas
eksperimen maupun control adalah karena alokasi waktu
pembelajaran yang terpangkas karena kegiatan tambahan yang
harus dilaksanakan oleh para siswa kelas XI di MAN 1 Mataram.
Alokasi waktu proses pembelajaran yang berkurang menyebabkan
proses pembelajaran tidak dapat berjalan dengan sempurna pada
tiap pertemuan.

. Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa melalui Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif tipe TGT
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Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dapat diketahui
melalui hasil pretest dan posttest siswa. pengaruh ini dapat
diketahui melalui perhitungan nilai normalized gain (N-Gain Score).
Hasil pengaruh model pembelajaran TGT terhadap kemampuan

berpikir kreatif siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 4.8 Hasil Nilai Rata-Rata pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Rata-Rata | pretest Posttest | N-Gain Pretest | Posttest | N-Gain
63 84 0.56 55 65 0.21

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui nilai rata-rata
pada kelas eksperimen terdiri atas nilai pretest 63, nilai posttest 84,
dan nilai N-Gain 0,56 dan masuk kategori sedang. Nilai N-Gain yang
termasuk dalam kategori sedang menunjukkan bahwa model
pembelajaran  kooperatif tipe TGT berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Tabel nilai pada kelas kontrol menunjukkan nilai rata-rata
pretest siswa adalah 55, posttest siswa adalah 65, dan nilai N-Gain
siswa adalah 0,21 dan masuk ke dalam kategori rendah. Nilai N-
Gain pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional kurang berpengaruh  dalam  meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa.
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Gambar 4.2 Diagram Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif

pada Kelas Eksperimen

Diagram 4.2 di atas menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen. Pada
diagram terlihat nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa
sebelum diberikan perlakuan adalah 63. Setelah diberikan
perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran TGT pada
proses pembelajaran, nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif
siswa mengalami peningkatan menjadi 84. Nilai N-Gain pada kelas
eksperimen adalah 0.56 dan masuk ke dalam kategori sedang.
Peningkatan ini menunjukkan model pembelajaran TGT

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

siswa.
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Gambar 4.3 Diagram Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa pada Kelas Kontrol

Berdasarkan diagram 4.3 di atas dapat diketahui terjadi
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran konvensional dalam
proses pembelajaran biologi. Sebelum diberikan perlakuan dengan
model pembelajaran konvensional nilai kemampuan berpikir kreatif
siswa adalah 55. Setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata siswa
meningkat menjadi 65. Nilai N-Gain pada kelas kontrol adalah 0.21
dan masuk kategori rendah. Berdasarkan nilai N-Gain pada kelas
kontrol, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
konvensional masih kurang berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

. Hasil Keterampilan Berkomunikasi Siswa melalui Penerapan Model
Pembelajaran TGT
Hasil Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT

dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa dapat
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dilihat dari skor akhir pada tiap indikator pada lembar observasi
keterampilan berkomunikasi. Ada empat kategori yang
menggambarkan tingkat keterampilan berkomunikasi siswa sesuai
dengan interval yang telah ditetapkan berdasarkan indikator
keterampilan berkomunikasi yang ada, yaitu kurang terampil,
cukup terampil, terampil, dan sangat terampil. Berikut rata-rata
skor per indikator keterampilan berkomunikasi siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol.

Tabel 4.9 Hasil Rata-Rata Skor Keterampilan Berkomunikasi Siswa

Kelas Ingiggatqy > Skor NA Kategori
1 2 3
Kelas
Eksperimen 3 3 3 9 75 Terampil
Kelas
Kontrol 3 2 2 7 58 Cukup Terampil

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa skor
rata-rata yang dicapai siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dari pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen skor akhir yang
didapatkan adalah 75 (terampil). Pada kelas kontrol, skor akhir
yang didapatkan adalah 58 (cukup terampil). Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe TGT berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan

berkomunikasi siswa.
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Gambar 4.4 Diagram Hasil Rata-Rata Keterampilan Berkomunikasi Siswa pada

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Diagram 4.4 di atas menunjukkan bahwa adanya perbedaan
keterampilan berkomunikasi siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol. Pada kelas eksperimen nilai akhir keterampilan
berkomunikasi memperoleh skor 75 yang termasuk kategori
terampil. Pada kelas kontrol, skor akhir yang didapatkan adalah 58

yang termasuk kategori cukup terampil.

Tabel 4.10 Persentase Keterampilan Berkomunikasi Siswa

Persentase Keterampilan Berkomunikasi
No. Kelas
. . Cukup
Sangat Terampil Terampil Terampil
1. | Eksperimen 9% 73% 18%
2. | Kontrol 0% 45% 55%

6. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT terhadap
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Kemampuan Berpikir Kreatif dan Keterampilan Berkomunikasi
Siswa

Setelah dilakukannya uji prasyarat terhadap data hasil
penelitian, maka selanjutnya adalah tahapan pengujian hipotesis
penelitian untuk mengetahui hipotesis yang diajukan dapat
diterima atau tidak. Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan uji t. Uji t dalam penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran cooperative tipe

TGT dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan

keterampilan berkomunikasi siswa kelas XI MAN 1 Mataram. Ada

beberapa hal yang menentukan diterima atau tidaknya hipotesis
yang diajukan. Jika > maka H- ditolak. Jika

< maka H1 diterima. Hipotesis yang akan diujikan
berbunyi sebagai berikut:

Ho: Tidak adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
TGT terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran Biologi di kelas XI MAN 1 Mataram.

Hi: Adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran Biologi di kelas XI MAN 1 Mataram.

Ho: Tidak adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
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TGT terhadap keterampilan berkomunikasi

pembelajaran Biologi di kelas XI MAN 1 Mataram.

siswa dalam

Hi: Adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT

terhadap

keterampilan

berkomunikasi

pembelajaran Biologi di kelas XI MAN 1 Mataram.

siswa

Dasar dalam mengambil keputusan adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai sig (2-tailed) = 0.05, maka Ho ditolak dan H; diterima.

b. Jika nilai sig (2-tailed) = 0.05, maka HO diterima dan Hi ditolak.

dalam

Hasil uji t terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada

kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.11 Hasil Uji t Kemampuan Berpikir Kreatif
Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
E Sig T Df | tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
N_ Equal 5192
GAIN variances| 8.044 .007| 5.709 42 .000 .38364 .06720( .24801| - 6
assumed
Equal
variances 5700 3%/ oo00|  .38364|  .06720| .24731| 2199
not 4 6
assumed

signifikansi 0.00 < 0.05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa,
Ho ditolak dan Hi diterima. Berdasarkan hasil uji t tersebut, maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa, ada pengaruh yang signifikan

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahui bahwa nilai
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dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI MAN 1

Mataram.

Hasil uji t terhadap keterampilan berkomunikasi siswa dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Uji t Keterampilan Berkomunikasi

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
E Sig i Df | tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
NILAI_A Equal
KHIR variances 3.023 .089| 3.687 42 .001 13.545 3.674 6.132| 20.959
assumed
Equal
variances 3687 24| 01| 13545 3674 6119 20972
assumed

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi 0.01 < 0.05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa,

Ho ditolak dan Hi diterima. Berdasarkan hasil uji t tersebut, maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa, ada pengaruh yang signifikan

dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam

meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa kelas XI MAN 1

Mataram.
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B. Pembahasan
1. Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

Setelah dilakukannya proses pembelajaran pada kelas
eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe TGT, terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa
yang dapat diketahui melalui hasil dari nilai pretest dan posttest.
Hasil pretest dan posttest menunjukkan terjadinya peningkatan
nilai rata-rata pada kelas eksperimen, yaitu dari 62.5 dan
meningkat menjadi 83.6 dengan nilai N-Gain 0.56 (cukup efektif).
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  kooperatif = tipe TGT berpengaruh  dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI MAN 1
Mataram.

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dikarenakan
model pembelajaran ini menerapkan suatu permainan atau
tournament di dalam kelas. Permainan dapat berbentuk seperti
lomba cerdas cermat dengan menjadikan skor sebagai penentu
pemenang dalam permainan tersebut. Para siswa akan cenderung
berlomba untuk mendapatkan skor tertinggi dan menjadi juara

dalam tiap sesi permainan. Dengan menerapkan permainan dalam
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proses pembelajaran, maka siswa akan didorong untuk lebih peka
dalam menemukan solusi yang baru terhadap suatu permasalahan
yang berkaitan dengan mata pelajaran biologi. Hasil dari penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Isnayani
Bahagiani, dkk, dimana model pembelajaran kooperatif tipe TGT
mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa jika dibandingkan dengan kelas
yang menggunakan model pembelajaran yang lain®’.

Berdasarkan hasil pengamatan saat proses pembelajaran
berlangsung, siswa tampak lebih aktif dalam bertanya dan mencari
tahu hal-hal baru yang berkaitan dengan materi atau permasalahan
yang disajikan. Ketika diberikan permasalahan mengenai suatu
penyakit dalam materi sistem ekskresi, rasa ingin tahu siswa
tampak lebih terpacu. Ketika diminta membuat diagnosa tentang
penyebab dan cara menanggulanginya siswa tampak lebih kreatif
dalam mengemukakan diagnose yang dimilikinya. Walau terdapat
beberapa siswa yang masih kesulitan dalam menemukan
diagnosis terhadap penyakit dalam sistem ekskresi.

2. Keterampilan Berkomunikasi Siswa melalui Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

4 Bahagiani, Suryana, and Ganda, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams Games Tournaments (TGT) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa.”
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Model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan salah
satu model pembelajaran yang menuntut siswa untuk lebih aktif di
dalam kelas. Hal ini dikarenakan, dalam penerapan model
pembelajaran ini menggunakan game atau tournament yang
mendorong siswa untuk lebih cepat dan aktif dalam menjawab
soal yang diberikan, sehingga siswa dapat menjadi pemenang
dalam game yang dibuat. Melalui game atau turnamen yang
diadakan, diharapkan siswa mampu lebih cepat memahami dan
mengingat suatu materi pembelajaran serta mampu mendorong
siswa untuk lebih  aktif dalam menyuarakan atau
mengkomunikasikan jawaban atau pendapat yang dimilikinya.

Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam
meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa dapat diketahui
atau diamati selama proses belajar mengajar dilakukan. Pada
lembar observasi keterampilan berkomunikasi siswa, terdapat
indikator yang harus dicapai siswa untuk membuktikan tingkat
keterampilan berkomunikasi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Ketercapaian pada tiap indikator diukur berdasarkan
skor-skor yang telah ditentukan. Skor akhir yang dimiliki siswa
akan dicocokkan dengan interval pada lembar observasi.

Setelah dilakukannya penelitian, diperoleh data hasil

penelitian dengan nilai rata-rata akhir (NA) siswa pada kelas
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eksperimen adalah 75 (terampil) dan 42 (cukup terampil) pada
kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut, model pembelajaran
kooperatif tipe TGT mampu meningkatkan keterampilan
berkomunikasi siswa. Hal ini dikarenakan, dalam penerapan model
pembelajaran TGT, akan dilakukan suatu permainan seperti cerdas
cermat dengan menggunakan skor sebagai penentu pemenang.
Permainan ini akan mendorong siswa untuk lebih aktif dan cepat
dalam mengemukakan jawaban atau pendapat yang dimilikinya
untuk bisa memperoleh skor sebanyak-banyaknya dan menjadi
pemenang dalam turnamen atau games yang diadakan.

Kategori  keterampilan  berkomunikasi pada kelas
eksperimen dibagi menjadi tiga, yaitu 9% kategori sangat terampil,
73% kategori terampil, dan 18% kategori cukup terampil.
Keterampilan berkomunikasi siswa pada kelas eksperimen
didominasi oleh kategori terampil. Hal ini dikarenakan, kebanyakan
siswa tampak lebih aktif dalam menjawab soal, mengemukakan
pendapat, bertanya, dan menanggapi jawaban atau pendapat dari
siswa atau kelompok lain. Kategori keterampilan berkomunikasi
pada kelas kontrol dibagi menjadi 2 kategori, yaitu 45% kategori
terampil dan 55% kategori cukup terampil. Hal ini dikarenakan
pada kelas kontrol, suasana kelas yang cenderung kaku dan di

dominasi oleh keaktifan guru dalam menjelaskan menyebabkan
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hanya sedikit siswa yang aktif dalam bertanya, mengemukakan
pendapat, atau menanggapi suatu materi. Sejumlah siswa juga
tampak kurang mengerti akan materi yang dijelaskan, sehingga
ketika diberikan kesempatan bertanya siswa masih kesulitan dan
tampak ragu mengemukakan jawaban yang dimilikinya.

Ketercapaian setiap indikator dapat diketahui melalui skor
rata-rata pada kelas eksperimen dan kontrol. Pada kelas
eksperimen, skor rata-rata pada tiap indicator adalah 3, yang
artinya siswa pada kelas eksperimen mampu menggali informasi
dari berbagai sumber secara lebih mandiri, aktif dalam diskusi
kelompok, dan mampu mempresentasikan jawaban, pendapat, dan
sanggahannya secara lebih rinci. Pada kelas control, pada
indikator 1T memperoleh skor 3. Pada indicator 2 dan 3, siswa
memperoleh skor masing-masing 2. Artinya siswa pada kelas
kontrol mampu mencari jawaban dari sumber lain secara mandiri,
namun siswa masih kurang aktif pada saat diskusi kelompok dan
kurang rinci dalam mempresentasikan jawaban atau pendapat
yang dimilikinya.

Berdasarkan data hasil penelitian, maka ditarik kesimpulan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT memiliki pengaruh
yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi

siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ahmad Toifur dimana
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model pembelajaran kooperatif tipe TGT berpotensi efektif dalam
memberikan dampak positif yang besar terhadap keterampilan

berkomunikasi siswa®®.

3. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Keterampilan Berkomunikasi
Siswa

Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap
kemampuan  berpikir  kreatif siswa dan keterampilan
berkomunikasi siswa dapat diketahui dengan melakukan uji
hipotesis, yaitu dengan menggunakan uji t pada data hasil
penelitian. Berdasarkan hasil uji t pada data hasil penelitian
diketahui bahwa nilai signifikansi 0.00 < 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas XI MAN 1 Mataram. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Nurul Hikmawati, bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TGT berpengaruh baik dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yang dilihat

melalui nilai pretest dan posttest siswa.

8 Ahmad Toifur and Wahyu Dwi Kurniawan, “Efektivitas Metode Pembelajaran Teams
Games Tournaments (TGT) terhadap Kemampuan Komunikasi Siswa,” Jurnal
Pendidikan Teknik Mesin 11, no. 2 (2022): 147-53.
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Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap
keterampilan berkomunikasi siswa dapat diketahui melalui hasil uji
t pada lembar observasi keterampilan berkomunikasi. Berdasarkan
hasil pada lembar observasi keterampilan berkomunikasi,
diperoleh skor rata-rata ketercapaian siswa pada tiap indikator
adalah 75 atau masuk ke dalam kategori terampil tabel di atas.
Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0.01 < 0.05, sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam meningkatkan
keterampilan berkomunikasi siswa kelas XI MAN 1 Mataram.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lailatul Yusro, dimana melalui model pembelajaran kooperatif tipe
TGT keterampilan berkomunikasi dan kerja sama siswa mampu
ditingkatkan lagi dari yang sebelumnya®. Hasil penelitian ini juga
didukung dengan hasil penelitian oleh Siti Widiyati yang
menyatakan bahwa model pembelajaran TGT berpengaruh dan
dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa, sehingga
dapat diterapkan sebagai suatu pembelajaran yang inovatif

sehingga siswa dapat aktif saat proses pembelajaran

9 Lailatul Yusro, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT melalui Kartu ‘Prada’
terhadap Keterampilan Kerjasama dan Komunikasi,” Jurnal Pendidikan Dasar 12, no.
01 (2021), https://doi.org/doi.org/10.21009/JPD.012.013.
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berlangsung™.

Berdasarkan hasil pengamatan pada kelas eksperimen dan
kontrol, peneliti dapat melihat adanya perbedaan respon yang
diberikan siswa dalam proses pembelajaran biologi. Pada kelas
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT, siswa cenderung lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan,
berpendapat, atau menjawab soal-soal singkat yang diberikan oleh
guru. Ketika diberikan suatu permasalahan, siswa juga cenderung
lebih memiliki banyak variasi dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Suasana di dalam kelas lebih tampak hidup, ceria
dan bersemangat. Walau masih terdapat sebagian kecil siswa
yang mengalami kesulitan dalam menjawab soal yang diberikan.

Pada kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran
konvensional, siswa cenderung tampak lebih serius dengan
suasana kelas yang tampak lebih kaku. Ketika diberikan
pertanyaan atau diminta berpendapat tentang suatu materi, siswa
masih banyak yang terpaku dengan jawaban yang berada di buku
bacaan  masing-masing dan  masih  kurang  mampu
mengkomunikasikan  jawaban yang dimilikinya  dengan

menggunakan bahasa yang lebih mudah di pahami. Pada kelas

%0 Widiyanti, Fatkhurrohman, and Widiyanto, “Implementasi Model TGT Berbantuan PA
Tegar (Papan Tebak Kata Dan Gambar) Terhadap Komunikasi Dan Hasil Belajar
Siswa.”
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kontrol juga masih banyak terlihat siswa yang tampak kurang
memahami materi, namun tidak mampu mengkomunikasikan atau
mengajukan pertanyaan langsung kepada guru.

Dalam proses penelitian ini, terdapat beberapa
permasalahan yang dihadapi oleh peneliti, salah satunya masalah
alokasi waktu yang tidak sesuai dengan beban materi yang harus
dicapai. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan
model pembelajaran yang menerapkan games atau kompetisi
dalam proses belajarnya dan hal ini tentu membutuhkan lebih
banyak waktu. Terlebih materi yang disampaikan cukup padat.
Alokasi waktu yang diberikan untuk mata pelajaran biologi adalah
2 x 40 menit dan sebenarnya waktu ini cukup untuk menyelesaikan
materi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT. Namun, terkadang alokasi waktu ini kerap dipangkas oleh
sekolah karena ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan di
sekolah yang menghambat proses pembelajaran.

Kelebihan yang didapatkan dalam penelitian yang
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini antara
lain, mendapatkan respon baik dan aktif dari siswa dan guru mata
pelajaran, dapat meningkatkan semangat dan minat belajar siswa
khususnya dalam mata pelajaran biologi, mampu menghidupkan

suasana belajar di dalam kelas sehingga suasana tampak lebih
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ceria dan siswa tampak lebih bersemangat, serta materi
pembelajaran dapat lebih cepat dipahami dan diingat oleh para

siswa.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan berkomunikasi siswa
melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe TGT, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil uji t pada nilai N-Gain Score siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol, menunjukkan nilai signifikansi 0.00 < 0.05,
maka terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas XI MAN 1 Mataram.

2. Berdasarkan hasil uji t pada nilai akhir keterampilan
berkomunikasi siswa, menunjukkan nilai signifikansi 0.01 < 0.05,
maka terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT terhadap keterampilan berkomunikasi siswa
kelas XI MAN 1 Mataram

B. Saran

Adapun saran yang diajukan pada penelitian kali ini sebagai berikut:

1. Bagi guru mata pelajaran biologi, dapat menjadi acuan atau
pertimbangan  mengenai  alternatif = dalam  mendukung

keterlaksanaan proses pembelajaran yang lebih baik lagi.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat membandingkan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan model pembelajaran
lain yang menekankan pada kerja sama tim.

3. Bagi peneliti berikutnya dalam penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT agar lebih menekankan lagi dalam pengaturan
atau manajemen waktu dalam proses pembelajaran, agar hasil

yang didapatkan lebih maksimal.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : Man 1 Mataram

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI'/ Genap

Materi Pokok : Sistem Ekskresi Manusia
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 45 menit)

A. Kompetensi Inti

e KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan,
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”

e KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

e Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif

dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah
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keilmuan

. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

3.9 Menganalisis hubungan antara e Menganalisis zat-zat yang
struktur jaringan penyusun organ harus  diekskresikan  dari
pada sistem ekskresi dalam dalam tubuh manusia
kaitannya dengan bioproses dan

gangguan fungsi yang dapat e Menjelaskan  struktur dan
terjadi pada sistem ekskresi fungsi organ pada sistem
manusia ekskresi pada manusia.

e Merincikan proses
terbentuknya urin pada
manusia

e Menganalisis kelainan dan
penyakit yang berhubungan
dengan sistem ekskresi

4.9 Menyajikan hasil analisis e Menyajikan  hasil  analisis

pengaruh pola hidup terhadap
kelainan pada struktur dan fungsi
organ yang menyebabkan
gangguan pada sistem ekskresi
serta kaitannya dengan teknologi

pengaruh pola hidup terhadap
kelainan pada struktur dan

fungsi organ yang
menyebabkan gangguan pada
sistem ekskresi serta

kaitannya dengan teknologi

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan

dapat:

e Menganalisis zat-zat yang harus diekskresikan dari dalam tubuh

e Menjelaskan struktur dan fungsi organ pada sistem ekskresi

manusia

e Merincikan proses terbentuknya urin pada manusia
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e Menganalisis kelainan atau penyakit yang berhubungan dengan
sistem ekskresi

e Menganalisis pengaruh pola hidup manusia terhadap kelainan
pada struktur dan fungsi organ ekskresi manusia.

e Membuat hasil diagnosa terhadap suatu penyakit yang

berhubungan dengan sistem ekskresi manusia.
D. Materi pembelajaran

e Struktur dan fungsi organ manusia
e Proses terbentuknya zat pada masing-masing organ ekskresi

e Kelainan dan penyakit pada sistem ekskresi manusia.

E. Metode Pembelajaran
Model : TGT (Teams Games Tournament)
Metode : Diskusi, Presentasi, Games/Tournament
F. Media Pembelajaran
Media :

e Worksheet atau lembar kerja (siswa)
e |embar penilaian
e |LCD Proyektor
Alat/Bahan :
e Laptop & infocus
G. Sumber Belajar
e Buku Biologi Siswa Kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2021
e Ensiklopedia Sistem Ekskresi Manusia
H. Langkah-Langkah Pembelajaran

e Pertemuan 1
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Sintaks Model

Alokasi

Kegiatan T6T Deskripsi Kegiatan Waktu
a. Guru mengucapkan salam 10
menit
b. Guru mengarahkan peserta didik
untuk berdoa
Fase I: present i
goal and set | Guru me.Iakukan presensi dgn
Pendahulua | (Menyampaika memastlkr—j\n peserta didik siap
n n tujuan dan untuk belajar
memp§r3|apka d. Guru mengkondisikan suasana
n siswa) belajar yang menyenangkan
e. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
Kegiatan Inti | Fase 2: a. Guru menyampaikan informasi 20
present secara global tentang sistem menit
information ekskresi, zat-zat yang harus
(Menyajikan diekskresikan
informasi)
b. Guru menjawab pertanyaan peserta
didik.
c. Guru menanyakan kepada peserta
didik tentang apa yang kurang
dipahami
Fase 3: a. Guru mengarahkan peserta didik 5 menit
organize untuk membentuk kelompok
student into sesuai dengan kriteria yang telah

learning team
(Mengorganisir
siswa ke
dalam tim-tim
belajar)

ditetapkan

b. Guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok
masing-masing berisi 4 anggota
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Fase 4: assist . Guru memberikan pertanyaan yang 40
team work and berkaitan dengan materi sistem menit
Study ekskresi yang harus dijawab oleh
(Membantu masing-masing kelompok secara
kerja tim dan bergilir.
belajar)
. Guru mengarahkan peserta didik
untuk berdiskusi untuk menjawab
soal
. Guru memberikan kesempatan
untuk masing-masing kelompok
menjawab pertanyaan.
. Guru dapat melempar pertanyaan
kepada kelompok yang lain jika
kelompok awal tidak dapat
menjawab soal yang diberikan
Fase 5: provide | a. Guru mengumumkan skor 5 menit
recognition kelompok tertinggi berdasarkan
(Memberikan nilai games
pengakuan
SN . Guru memberikan penghargaan
penghargaan) kepada peserta didik dan kelompok
terbaik berdasarkan skor perolehan
games
Penutup . Peserta didik diberi pesan tentang 10
nilai dan moral menit

. Peserta didik diinformasikan untuk

melanjutkan kegiatan pembelajaran
hari itu pada pertemuan berikutnya

. Peserta didik diberi tugas untuk

membaca materi tentang
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gangguan pada sistem ekskresi

d. Guru mengajak siswa untuk berdoa

Pertemuan 2

. Alokasi
: ks Model — .
Kegiatan SmtaTZT ode Deskripsi Kegiatan Waktu
. Guru mengucapkan salam T10Menit
. Guru mengarahkan peserta didik
untuk berdoa
Fase |: present .
goal and set . Guru me.lakukan presepgl dgn
Pendahulua | (Menyampaika memastlkgn peserta didik siap
B n tujuan dan untuk belajar
mempgrsnapka . Guru mengkondisikan suasana
n siswa) belajar yang menyenangkan
. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
Kegiatan Fase 2: . Guru menyampaikan informasi 20Menit
Inti present secara global tentang organ
information dalam sistem ekskresi dan
(Menyajikan proses pembentukan urin
informasi)

. Guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk bertanya
terkait dengan proses
pembentukan urin

. Guru menjawab pertanyaan

peserta didik.

. Guru menanyakan kepada

peserta didik tentang apa yang
kurang dipahami
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Fase 3: a. Guru meminta siswa untuk duduk 5 menit
organize dengan kelompok yang telah
student into ditetapkan sebelumnya
learning team
(Mengorganisi
r siswa ke
dalam tim-tim
belajar)
Fase 4: assist a. Guru memberikan pertanyaan 40 meni
team work and yang berkaitan dengan materi t
study sistem ekskresi yang harus
(Membantu dijawab oleh masing-masing
kerja tim dan kelompok secara bergilir.
belajar)
b. Guru mengarahkan peserta
didik untuk berdiskusi untuk
menjawab soal
c. Guru memberikan kesempatan
untuk masing-masing
kelompok menjawab
pertanyaan.
d. Guru dapat melempar
pertanyaan kepada kelompok
yang lain jika kelompok awal
tidak dapat menjawab soal
yang diberikan
Fase 5: provide a. Guru mengumumkan skor 5 menit

recognition
(Memberikan

kelompok tertinggi
berdasarkan nilai games
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pengakuan
atau
penghargaan)

b. Guru memberikan
penghargaan kepada peserta
didik dan kelompok terbaik
berdasarkan skor perolehan
kuis

Penutup

. Peserta didik diberi pesan

tentang nilai dan moral

Peserta didik diinformasikan
untuk melanjutkan kegiatan
pembelajaran hari itu pada
pertemuan berikutnya

. Peserta didik diberi tugas untuk

membaca materi tentang
gangguan pada sistem ekskresi

. Guru mengajak siswa untuk

berdoa

10 meni
t

e Pertemuan 3

Kegiatan

Sintaks Model
TGT

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahulu
an

Fase I: present
goal and set
(Menyampaika
n tujuan dan
mempersiapka
n siswa)

. Guru mengucapkan salam

Guru mengarahkan peserta didik
untuk berdoa

. Guru melakukan presensi dan

memastikan peserta didik siap
untuk belajar

. Guru mengkondisikan suasana

belajar yang menyenangkan

. Guru menyampaikan tujuan

10
menit
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pembelajaran

Kegiatan
Inti

Fase 2: present | a. Guru menyampaikan informasi 20
information secara global tentang gangguan menit
(Menyajikan dan penyakit dalam sistem
informasi) ekskresi
b. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
terkait dengan gangguan pada
sistem ekskresi
c. Guru menjawab pertanyaan
peserta didik.
d. Guru menanyakan kepada peserta
didik tentang apa yang kurang
dipahami
Fase 3: a. Guru meminta siswa untuk duduk 5 menit
organize dengan kelompok yang telah
student into ditetapkan sebelumnya
learning team
(Mengorganisir
siswa ke dalam
tim-tim belajar)
Fase 4: assist | a. Guru memberikan soal tentang 40
team work and materi gangguan dan penyakit menit

Study
(Membantu
kerja tim dan
belajar)

dalam sistem ekskresi yang harus
dijawab oleh siswa

b. Guru mengarahkan peserta didik
untuk berdiskusi untuk menjawab
soal
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c. Guru memberikan kesempatan
untuk masing-masing kelompok
menjawab pertanyaan.
Fase 5: provide | a. Guru mengumumkan skor 5 menit
recognition kelompok tertinggi berdasarkan
(Memberikan nilai kuis
pengakuan :
atau b. Guru memberikan penghargaan
penghargaan) kepada peserta 'd|d|k dan
kelompok terbaik berdasarkan
skor perolehan kuis
Penutup a. Peserta didik diberi pesan tentang 10
nilai dan moral menit
b. Peserta didik diinformasikan
untuk melanjutkan kegiatan
pembelajaran hari itu pada
pertemuan berikutnya
c. Peserta didik diberi tugas untuk
membaca materi tentang
gangguan pada sistem ekskresi
d. Guru mengajak siswa untuk
berdoa
l. Penilaian
No. | Aspek yang dinilai | Teknik Penilaian | Jenis Penilaian | Instrument Keterangan
1. | Keterampilan Observasi Proses Lembar Instrument
berkomunikasi observasi terlampir
2. | Kemampuan Penilaian/ tes Hasil Lembar tes Instrument
berpikir kreatif terlampir
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LAMPIRAN 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS KONTROL

Sekolah : MAN 1 Mataram

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI'/ Genap

Materi Pokok : Sistem Ekskresi Manusia
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 45 menit)

A. Kompetensi Inti

e KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan,

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”

e KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah

e Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif

dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah
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keilmuan

. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

3.9 Menganalisis hubungan antara e Menganalisis zat-zat yang
struktur jaringan penyusun organ harus  diekskresikan  dari
pada sistem ekskresi dalam dalam tubuh manusia
kaitannya dengan bioproses dan

gangguan fungsi yang dapat e Menjelaskan  struktur dan
terjadi pada sistem ekskresi fungsi organ pada sistem
manusia ekskresi pada manusia.

e Merencanakan proses
terbentuknya urin pada
manusia

e Menganalisis kelainan dan
penyakit yang berhubungan
dengan sistem ekskresi

4.9 Menyajikan hasil analisis e Menyajikan  hasil  analisis

pengaruh pola hidup terhadap
kelainan pada struktur dan fungsi
organ yang menyebabkan
gangguan pada sistem ekskresi
serta kaitannya dengan teknologi

pengaruh pola hidup terhadap
kelainan pada struktur dan

fungsi organ yang
menyebabkan gangguan pada
sistem ekskresi serta

kaitannya dengan teknologi

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan

dapat:

e Menganalisis zat-zat yang harus diekskresikan dari dalam tubuh

e Menjelaskan struktur dan fungsi organ pada sistem ekskresi

manusia

e Merincikan proses terbentuknya urin pada manusia
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e Menganalisis kelainan atau penyakit yang berhubungan dengan
sistem ekskresi

e Menganalisis pengaruh pola hidup manusia terhadap kelainan
pada struktur dan fungsi organ ekskresi manusia.

e Membuat hasil diagnosa terhadap suatu penyakit yang

berhubungan dengan sistem ekskresi manusia.
D. Materi pembelajaran

e Struktur dan fungsi organ manusia
e Proses terbentuknya zat pada masing-masing organ ekskresi

e Kelainan dan penyakit pada sistem ekskresi manusia.

E. Metode Pembelajaran

Model : PBL (Problem Based Learning)

Metode : Diskusi, Presentasi, Games/Tournament
F. Media Pembelajaran

Media :

e Worksheet atau lembar kerja (siswa)
e |embar penilaian
e |LCD Proyektor
Alat/Bahan :
e Laptop & infocus
G. Sumber Belajar
e Buku Biologi Siswa Kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2021
e Ensiklopedia Sistem Ekskresi Manusia

H. Langkah-Langkah Pembelajaran
e Pertemuan 1
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahulu
an

w

. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan menyapa peserta didik.
Melakukan doa bersama yang dipimpin salah
seorang siswa.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

Peserta didik diberikan apersepsi  dengan
mengaitkan dengan materi pada pertemuan,
kemudian peserta didik diberikan pertanyaan
“Pernahkah anda memperhatikan urin ketika suhu
lingkungan sedang dingin atau panas?”

Guru memberikan motivasi dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran dan makna pembelajaran yang
ingin dicapai yaitu kita lebih menjaga kesehatan
organ-organ dalam tubuh kita terutama sistem
ekskresi

10 Menit

Inti

. Orientasi masalah pada siswa (Orient students to the

problem)

a. Peserta didik menyimak video kandungan-
kandungan dalam urin

b. Peserta didik diminta memberikan pendapat atau
argumen mengenai permasalahan apa yang
timbul jika kelebihan salah satu bahan pada urin.

10 menit

. Mengorganisasi siswa untuk belajar (Organize the

student for study)

a. Peserta didik dikelompokkan secara heterogen
dengan anggota 4-5 orang.

b. Peserta didik dibagikan LKPD

c. Guru mengarahkan peserta didik untuk
mengamati informasi yang terdapat pada LKPD.

d. Guru mengarahkan peserta didik untuk

10 menit
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menuliskan satu rumusan masalah yang dipilih
beserta hipotesisnya.

e. Guru mengarahkan peserta didik untuk membagi
tugas mencari data yang diperlukan untuk
memecahkan masalah.

3. Membimbing penyelidikan individu maupun 30 menit
kelompok (Assist independent and group

investigation)

a. Peserta  didik mengumpulkan informasi,
menganalisis melalui studi literatur dan diskusi
berdasarkan  video  permasalahan  yang
ditayangkan, sehingga mendapatkan solusi
pemecahan masalah.

b. Peserta didik menuliskan informasi-informasi
terkait masalah yang akan dipecahkan
berdasarkan petunjuk pada LKPD.

c. Guru membimbing peserta didik untuk
mengaitkan hasil studi literatur dan diskusi
dengan materi perubahan fisika.

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 10 menit

(Develop and present artifact and exhibit)

a. Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya
sehingga menghasilkan solusi pemecahan
masalah dan menjawab seluruh pertanyaan
dalam LKPD kemudian menyajikannya dalam
bentuk laporan dengan bentuk yang menarik dan
kreatif dibuat pada kertas gambar/manila dengan
warna yang menarik.

b. Peserta didik mempresentasikan hasil kegiatan,
kemudian kelompok lain memberikan tanggapan
atau masukan.

c. Peserta didik bersama kelompoknya
menyampaikan simpulan dari kegiatan
pemecahan masalah yang dilakukan.
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5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 10 menit
masalah (Analyze and evaluate the problem solving
process)
a. Peserta didik menganalisis proses pemecahan
masalah menanggapi hasil diskusi yang
disampaikan oleh temannya.
b. Peserta didik menganalisis solusi pemecahan
masalah yang paling tepat dari beberapa
alternatif solusi yang sudah ditentukan.
c. Guru mengevaluasi proses pemecahan masalah
yang telah didiskusikan
1. Guru memberikan apresiasi dan feedback
terhadap kegiatan pembelajaran siswa.
2. Peserta didik menyimpulkan tentang materi
pelajaran.
Penutup 3. Guru memberikan soal evaluasi berupa tugas
rumah
4. Peserta didik mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan berdoa dan mengucapkan salam.
Pertemuan 2
Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan | 10 Menit
mengucapkan salam dan menyapa peserta didik.
2. Melakukan doa bersama yang dipimpin salah seorang
siswa.
3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik.
Pendahulu L . .
an 4. Peserta didik diberikan apersepsi dengan mengaitkan

dengan materi pada pertemuan, kemudian peserta
didik diberikan pertanyaan “pernahkah kalian
memperhatikan warna urin kalian ketika sedang
kurang sehat?”

Guru memberikan motivasi dengan menyampaikan
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tujuan pembelajaran dan makna pembelajaran yang
ingin dicapai yaitu kita lebih menjaga kesehatan organ
-organ dalam tubuh kita terutama sistem ekskresi

Inti

1. Orientasi masalah pada siswa (Orient students to the
problem)

a. Peserta didik menyimak video proses
pembentukan urin dan zat warna empedu

b. Peserta didik diminta memberikan pendapat atau
argumen mengenai akibat jika dalam salah satu
tahapan pembentukan terjadi kesalahan

10 menit

2. Mengorganisasi siswa untuk belajar (Organize the
student for studly)

a. Peserta didik dikelompokkan secara heterogen

dengan anggota 4-5 orang.

b. Peserta didik dibagikan LKPD

c. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati
informasi yang terdapat pada LKPD.

d. Guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan
satu rumusan masalah yang dipilih beserta
hipotesisnya.

e. Guru mengarahkan peserta didik untuk membagi
tugas mencari data yang diperlukan untuk
memecahkan masalah.

10 menit

3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

(Assist independent and group investigation)

a. Peserta didik mengumpulkan informasi,
menganalisis melalui studi literatur dan diskusi
berdasarkan video permasalahan yang
ditayangkan, sehingga mendapatkan solusi
pemecahan masalah.

b. Peserta didik menuliskan informasi-informasi

30 menit
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terkait ~masalah yang akan dipecahkan
berdasarkan petunjuk pada LKPD.

Guru membimbing peserta didik untuk mengaitkan
hasil studi literatur dan diskusi dengan materi
perubahan fisika.

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (Develop
and present artifact and exhibit)

a.

Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya
sehingga menghasilkan  solusi pemecahan
masalah dan menjawab seluruh pertanyaan dalam
LKPD kemudian menyajikannya dalam bentuk
laporan dengan bentuk yang menarik dan kreatif
dibuat pada kertas gambar/manila dengan warna
yang menarik.

Peserta didik mempresentasikan hasil kegiatan,
kemudian kelompok lain memberikan tanggapan
atau masukan.

Peserta didik bersama kelompoknya
menyampaikan simpulan dari kegiatan
pemecahan masalah yang dilakukan.

10 menit

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah (Analyze and evaluate the problem solving
process)

a.

Peserta didik menganalisis proses pemecahan
masalah  menanggapi hasil diskusi yang
disampaikan oleh temannya.

Peserta didik menganalisis solusi pemecahan
masalah yang paling tepat dari beberapa alternatif
solusi yang sudah ditentukan.

Guru mengevaluasi proses pemecahan masalah
yang telah didiskusikan

10 menit

Penutup

. Guru memberikan apresiasi dan feedback

terhadap kegiatan pembelajaran siswa.
Peserta didik menyimpulkan tentang materi
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pelajaran.

3. Guru memberikan soal evaluasi berupa tugas

rumah

4. Peserta didik mengakhiri kegiatan pembelajaran

dengan berdoa dan mengucapkan salam.

Pertemuan 3

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahulu
an

w

. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan menyapa peserta didik.

. Melakukan doa bersama yang dipimpin salah

seorang siswa.

. Guru memeriksa kehadiran peserta didik.
. Peserta didik diberikan apersepsi dengan

mengaitkan dengan materi pada pertemuan,
kemudian peserta didik diberikan pertanyaan “apa
penyebab seseorang dapat mengalami penyakit
batu ginjal?”

. Guru memberikan motivasi dengan

menyampaikan tujuan pembelajaran dan makna
pembelajaran yang ingin dicapai yaitu kita lebih
menjaga kesehatan organ-organ dalam tubuh kita
terutama sistem ekskresi

10 Menit

Inti

. Orientasi masalah pada siswa (Orient students to

the problem)

a. Peserta didik menyimak video kesalahan
dalam proses filtrasi urin
b. Peserta didik diminta memberikan pendapat
atau argumen mengenai permasalahan apa
yang timbul jika kelebihan salah satu bahan
pada urin.

10 menit
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2. Mengorganisasi siswa untuk belajar (Organize the | 10 menit
student for study)
a. Peserta  didik  dikelompokkan  secara
heterogen dengan anggota 4-5 orang.
b. Peserta didik dibagikan LKPD
c. Guru mengarahkan peserta didik untuk
mengamati informasi yang terdapat pada
LKPD.
d. Guru mengarahkan peserta didik untuk
menuliskan satu rumusan masalah yang dipilih
beserta hipotesisnya.
e. Guru mengarahkan peserta didik untuk
membagi tugas mencari data yang diperlukan
untuk memecahkan masalah.
3. Membimbing penyelidikan individu maupun 30 menit
kelompok (Assist independent and group
investigation)
a. Peserta didik mengumpulkan informasi,
menganalisis melalui studi literatur dan
diskusi berdasarkan video permasalahan yang
ditayangkan, sehingga mendapatkan solusi
pemecahan masalah.
b. Peserta didik menuliskan informasi-informasi
terkait masalah yang akan dipecahkan
berdasarkan petunjuk pada LKPD.
c. Guru membimbing peserta didik untuk
mengaitkan hasil studi literatur dan diskusi
dengan materi perubahan fisika.
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 10 menit

(Develop and present artifact and exhibit)

a. Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya
sehingga menghasilkan solusi pemecahan
masalah dan menjawab seluruh pertanyaan
dalam LKPD kemudian menyajikannya dalam
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bentuk laporan dengan bentuk yang menarik
dan kreatif dibuat pada kertas gambar/manila
dengan warna yang menarik.

Peserta didik mempresentasikan hasil
kegiatan, kemudian kelompok lain
memberikan tanggapan atau masukan.
Peserta  didik bersama  kelompoknya
menyampaikan  simpulan dari  kegiatan
pemecahan masalah yang dilakukan.

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (Analyze and evaluate the
problem solving process)

10 menit

a. Peserta didik menganalisis proses pemecahan
masalah menanggapi hasil diskusi yang
disampaikan oleh temannya.

b. Peserta didik menganalisis solusi pemecahan
masalah yang paling tepat dari beberapa
alternatif solusi yang sudah ditentukan.

c. Guru mengevaluasi proses pemecahan
masalah yang telah didiskusikan

1. Guru memberikan apresiasi dan feedback
terhadap kegiatan pembelajaran siswa.

2. Pes